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ABSTRAK 
 
Nama  : Dasun Rahmantika 
Nim  : 40400112090 
Judul : Analisis Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Baca Di Perpustakaan 
SMA  Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima 
Skripsi ini membahas tentang  Analisis Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Baca 
Di Perpustakaan SMA  Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima, penelitian ini dilakukan di 
perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima , Bagaimana sistem layanan baca 
Di Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima, Apakah layanan baca di 
perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima sudah memuaskan peserta didik, 
dan Apa faktor penghambat dalam memberikan layanan baca pada peserta didik Di 
Perpustakaan SMA  Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kegiatan-kegiatan apa yang 
telah dilakukan oleh pustakawan terhadap kegiatan untuk meningkatkan layanan baca di 
perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 
yaitu penulis melakukan wawancara dengan informan yang terlibat langsung dengan 
budaya membaca.informan penelitian ini seorang dari kalangan pustakawan dan yang 
terlibat langsung dengan kegiatan informasi di perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar 
Kabupaten Bima, peneliti menggunakan instrument penelitian utama yaitu peneliti 
sendiri, yang di dukung dengan pedoman wawancara. Pada pihak yang terkait terhadap 
peranan pustakawan di perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar. 
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Hasil penelitian ini menunjukan Analisis Kepuasan  Siswa Terhadap Layanan 
Baca Di Perpustakaan  SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima menggunakan sistem 
manual.Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar  juga menggunakan  sistem  pelayanan 
terbuka, dimana setiap pemustaka dipersilahkan secara bebas masuk kedalam ruangan 
perpustakaan untuk mencari atau mengambil koleksi bahan pustaka yang dibutuhkan 
oleh pemustaka.Proses peminjaman memiliki jangka waktu yang dimana buku paket 
dipinjamkan selama proses belajar mengajar dan setiap kegiatan layanan peminjaman 
melalui proses mencatat buku apa saja yang dipinjamkan, mencatat siapa saja yang 
meminjam, dan kapan buku harus dikembalikan.Sedangkan proses pengembalian buku-
buku yang dipinjam oleh pemustaka di Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten 
Bima dikembalikan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 
Kendala-kendala di Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar  Kabupaten Bima 
berdasarkan hasil observasi antara lain (a) Sistem pelayanan dan fasilitas yang kurang 
menjadi masalah di perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar  khususnya pelayanan 
sirkulasi dan meja baca.  (b) Aspek dana dimana SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten 
Bima kurang menyediakan dana khusus untuk pengembangan perpustakaan, baik itu 
dana pengembangan koleksi maupun dana pengembangan pelayanan. (c) Pemustaka di 
perpustakaan  SMA Negeri 1 Sanggar  Kabupaten Bima masih kurang yang berkunjung 
ke perpustakaan. hal ini sesuai dengan yang di kemukakan oleh pengelola perpustakaan 
SMA Negeri 1 Sanggar  Kabupaten Bima karena kurangnya kesadaran pemustaka untuk 
mengenal fungsi keberadaan perpustakaan sebagai penunjang proses belajar. (d) 
ketersediaan koleksi di Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima 
menghadapi kendala, dimana koleksi buku yang ada kurang up to date karena masih 
menyediakan bahan bacaan yang lawas dan tidak sesuai dengan perkembangan zaman. 
Hal ini terlihat pada rak buku yang ada di Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar 
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Kabupaten Bima, dimana sebagian koleksinya sudah sangat tua kebanyakan koleksi 
tahun 1990-an. 
Faktor penghambat dalam memberikan layanan baca pada peserta didik adalah,(a) 
karena kurangnya buku yang memadai di perpustakaan (b) kurang bimbingan pendidik 
pada peserta didik sehingga mempengaruhi pada peserta didik (c) kurangnya kegiatan-
kegiatan untuk membaca dalam perpustakaan yang telah di sediakan khususnya dalam 
mengerjakan pekerjaan rumah (PR) (d) kurangnya bimbingan orang tua di rumah 
sehingga anak disekolah masa bodoh dengan membaca apalagi dalam ruangan 
perpustakaan khususnya.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kata Kunci: Pustakawan, Siswa, Perpustakaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang masalah 
Perpustakaan merupakan salah satu unit pelaksana teknis yang dapat 
menunjukan proses belajar mengajar. Dalam bidang pendidikan dan 
pengajaran, diupayakan bahan pustaka sesuai dengan kurikulum bersifat 
menambah wawasan pengetahuan, untuk mempertinggi hasil pelajaran maupun 
untuk mempertinggi kualitas pengajaran bagi guru. Dalam bidang penelitian 
diupayakan informasi yang relevan dengan sumber literatur pada suatu 
penelitian. Sedangkan dalam bidang pengabdian masyarakat informasi tersebut 
dimaksudkan dan berperan sebagai bahan yang dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat luas. Kehadiran perpustakaan sekolah di tengah hidup pikuknya 
suasana proses belajar mengajar, senantiasa membutuhkan sumber informasi 
dari perpustakaan tersebut menjadi suatu keputusan yang sangat penting. 
Sesuai dengan keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 1989 bahwa: 
“Perpustakaan merupakan salah satu sarana pelestarian bahan pustaka dan 
mempunyai fungsi sebagai sumber informasi, ilmu pengetahuan, teknologi dan 
kebudayaan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan menunjang 
pembangunan nasional”. 
Berdasarkan UU No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan disebutkan 
bahwa perpustakann bertujuan memberikan layanan kepada pemustaka, 
meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan 
pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa (UU No. 43/2007 Bab 1 
pasal 4). 
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Peranan ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai sumber daya di dalam 
pendidikan penting terutama dalam upaya meningkatkan mutu perpustakaan 
sangat dibutuhkan oleh pengguna jasa informasi. 
Khususnya dilingkungan sekolah sehingga pepustakaan semaksimal 
mungkin dapat menyediakan bahan-bahan pustaka yang memungkinkan Siswa 
mengembangkan bakat yang ada padanya. 
Bahan-bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan akan menimbulkan 
motivasi belajar. Informasi-informasi yang dapat ditemukannya dalam 
perpustakaan akan menantang siswa didik untuk berpikir sehingga 
menghidupkan gairah minat baca. 
Semakin sadar akan pentingnya pendidikan seiring dengan majunya 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta informasi, untuk 
mencapai maksud tersebut maka perlu meningkatkan pemanfaatan akan 
perpustakaan. Oleh karena itu perlu mendapatkan perhatian dari pemerintah 
serta pihak pengelolah perpustakaan itu sendiri. 
Perpustakaan sebagai sumber informasi, bahkan sebagai sumber 
pelajaran. Pelayanan yang harus dikembangkan dan ditingkatkan dengan 
sebaik-baiknya, sehingga selalu dapat memenuhi kebutuhan serta kepuasan 
pengunjung, karena tuntutan pemakaian jasa perpustakaan itu sendiri, maka 
sebaik mungkin perpustakaan sekolah dapat memberikan pelayanan yang 
terbaik. 
Untuk menunjang tercapainya misi perpustakaan sekolah sebagai pusat 
informasi, maka perpustakaan harus menyediakan bahan-bahan pustaka yang 
dapat memperkaya pelajaran sesuai kebutuhan sekolah dan merupakan salah 
satu faktor yang penting untuk dipenuhi. Disamping meningkatkan kemampuan 
tenaga perpustakaan untuk mewujudkan misi perpustakaan. 
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Pelayanan perpustakaan merupakan upaya untuk meningkatkan minat 
baca dan pengetahuan siswa sebagai salah satu faktor kebutuhan akan 
pentingnya pendidikan. Untuk mewujudkan tuntutan siswa akan informasi 
maka perpustakaan berupaya untuk meningkatkan peran secara intergralistik 
yaitu kerja yang rapi, fasilitas perpustakaan, pegawai perpustakaan serta yang 
paling penting adalah tersedianya koleksi bahan pustaka lainya yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa atau pemustaka. 
Berdasarkan Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang layanan 
perpustakaan disebutkan bahwa layanan perpustakaan dilakukan secara prima 
dan berorientasi bagi kepentingan pemustaka, dikembangkan melalui 
spemanfaatan sumber daya perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan 
pemustaka (UU No. 43/2007 Bab V pasal 14 ayat 1 dan 4). Allah swt berfirman 
dalam QS Al-Mujadalah: 11/58 
اَه ُّي
َ
أ ََٰٓي  َي ِ
لَّذِ
ٱ  ِفِ 
ْ
اوُح لَّذِسَفَت ۡمَُكل َلِيق اَِذإ 
ْ
آوُنَماَء  ِ ِ  َ  َ
ۡ
ٱ  َ   
ْ
اوُحَسۡٱ  
 ِحَسۡفَي ُ لَّذِٱ  َلِيق اَذوَإِ ۡۖۡمَُكل  
ْ
ا ُُنٱ  َ   
ْ
ا ُُنٱ  ِعَٱَۡر   ُ لَّذِٱ   َي ِ
لَّذِ
ٱ  
ْ
اوُنَماَء 
 َ  ۡمُكنِم َي ِ
لَّذِ
ٱ  
ْ
اُوت 
ُ
أ  َم
ۡ
 ِ 
ۡ
ل  َ   تٖۚ  َ  َ َ  ُ لَّذِٱ  ِٞيربَخ َنُو  َ َۡت ا َِب ١١  
Terjemahan:  
Wahai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan, ( Departemen Agama RI, 2004: 544.) 
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Surah Al-Mujadalah ayat 11 tersebut menjelaskan keutamaan orang-
orang beriman dan berilmu pengetahuan. Ayat ini menegaskan bahwa orang 
yang beriman dan berilmu pengetahuan akan diangkat derajatnya oleh Allah 
swt.  
Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima merupakan 
salah satu jenis perpustakaan sekolah yang bersifat pelayanan. Mulai dari 
peserta didik, pendidik, bahkan sampai para pegawai. Dilihat dari antusiasnya 
pengunjung dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai pusat informasi yang 
tentunya setiap pengunjung ingin dilayani dengan sebaik-baiknya. 
Pihak perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima harus 
lebih mengoptimalkan dan lebih mengefesienkan layanan dalam rangka 
menumbuhkan minat baca siswa untuk mewujudkan terciptanya masyarakat 
cerdas, seperti yang tertuang dalam tujuan pendidikan nasional bangsa 
indonesia. 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul: “Analisis Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Baca di 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana sistem layanan baca di Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar 
Kabupaten Bima. 
2. Apakah layanan baca di perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten 
Bima sudah memuaskan peserta didik. 
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3. Apa faktor penghambat dalam memberikan layanan baca pada peserta 
didik. 
C. Fokus penelitin dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian pada penelitian ini adalah Analisis Layanan Baca di 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima. Peneliti ingin 
mengetahui bagaimana layanan baca di perpustakaan SMA Negeri 1 
Sanggar Kabupaten Bima 
2. Deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah: 
a. Alur kerja dalam memberikan layanan baca. 
b. Kendala yang dialami pada saat memberikan layanan pada peserta 
didik. 
c. Jumlah layanan yang dipakai. 
Untuk memberikan gambaran yang jelas, penulis mengemukakan beberapa 
kata yang terkandung pada judul skripsi ini. 
1. Analisis 
Analisa atau analisis (Peter Salim, 2008: 523) adalah suatu usaha untuk 
mengamati secara detail sesuatu hal atau benda dengan cara 
menguraikan komponen-komponen pembentuknya atau penyusunnya 
untuk di kaji lebih lanjut. Analisa berasal dari kata Yunani kuno 
analusis yang artinya melepaskan. Analusis terbentuk dari dua suku 
kata, yaitu ana yang berarti kembali, dan luein yang berarti melepas 
sehingga jika di gabungkan maka artinya adalah melepas kembali atau 
menguraikan. Kata anlusis ini di serap kedalam bahasa inggris menjadi 
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analysis yang kemudian di serap juga ke dalam bahasa Indonesia 
menjadi analisis  
2. Kepuasan 
Pengertian Kepuasan (Hunt, 2008: 43) adalah Kepuasan 
(satisfaction) berasal dari bahasa latin “satis” (artinya cukup baik, 
memadai) dan “facio” (melakukan atau membuat). Kepuasan dapat 
diartikan sebagai “upaya pemenuhan sesuatu” atau “membuat sesuatu 
memadai”. Begitu juga menurut Oliver (2011: 7), kepuasan merupakan 
penilaian konsumen terhadap fitur-fitur produk atau jasa yang berhasil 
memberikan pemenuhan kebutuhan pada level yang menyenangkan 
baik itu di bawah maupun di atas harapan. Selanjutnya menurut James 
G. Barnes (2011: 153), kepuasan adalah tanggapan pelanggan atas 
terpenuhinya kebutuhan. 
3. Layanan Baca 
a. Layanan 
Pengertian layanan bahwa layanan merupakan suatu 
aktifitas yang tidak berwujud dan yang memberikan suatu tingkat 
kepuasan bagi pemakai jasa tersebut tetapi tidak dapat disimpan 
atau dipindahkan. Kepuasan pengguna merupakan respon setelah 
pengguna membandingkan layanan yang dirasakan dengan layanan 
yang diharapkan. 
b. Baca 
Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang 
melibatkan banyak hal, tidak sekedar melafalkan tulisan, tetapi 
juga melibatkan aktifitas visual, berpikir, psikolinguitik, dan 
metokognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan proses 
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menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. 
Sebagai proses berpikir, membaca mencakup aktifitas pengenalan 
kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis dan 
pemahaman kreatif. Membaca adalah kegiatan meresepsi, 
menganalisa, dan mengintepretasi yang dilakukan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis 
dalam media tulisan. Kegiatan membaca meliputi membaca 
nyaring dan membaca dalam hati. Membaca nyaring adalah 
kegiatan membaca yang dilakukan dengan cara membaca keras-
keras di depan umum. Sedangkan kegiatan membaca dalam hati 
adalah kegiatan membaca dengan seksama yang dilakukan untuk 
mengerti dan memahami maksud atau tujuan penulis dalam media 
tertulis. 
D. Kajian pustaka 
Berdasarkan hasil yang penulis temukan, terdapat beberapa literatur 
yang berkaitan dengan pembahasan yang mengkaji tentang sistem pelayanan 
bahan pustaka di perpustakaan. Literature tersebut antra lain: 
1. Buku pelayanan bahan pustaka yang di tulis oleh karmidi martoatmojo 
(2010) dalam buku ini menjelaskan tentang pelayanan secara umum. 
2. Buku pengantar ilmu perpustakaan yang di tulis oleh sulistyo basuki 
(1993) dalam buku ini, menjelaskan perpustakaan secara umum. 
3. Hatono (2016). Manajemen Perpustakaan Sekolah, Yokyakarta: AR- Ruzz 
Media. 
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E.  Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana sistem layanan di perpustakaan SMA 
Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima. 
b. Untuk mengetahui apakah layanan baca di Perpustakaan SMA Negeri 
1 Sanggar Kabupaten Bima  sudah memuaskan peserta didik atau 
belum. 
c. Untuk mengetahui apakah ada faktor penghambat dalam memberikan 
pelayanan di perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima. 
2. Manfaat penelitian ini adalah: 
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu 
perpustaan.khususnya dalam meningkatkan pelayanan kepada siswa. 
b. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan pelayanan di 
perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima.  
c. Diharapkan dengan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan bagi siapa saja yang ingin meneliti masalah-masalah 
pelayanan di perpustakaan sekolah.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Perpustakaan sekolah 
Perpustakaan sekolah adalah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun 
gedung yang di gunakan untuk menyimpan buku dan disimpan menurut tata 
susun tertentu untuk di gunakan penyimpanan buku dan terbitan lainnya yang 
biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca 
bukan untuk dijual (Sulistyo Basuki, 1993:50). 
Menurut Sutarno NS (2006: 11) pengertian perpustakaan mencakup 
suatu ruangan, bagian dari gedung atau bangunan, atau gedung tersendiri, 
yang berisi buku–buku koleksi, yang disusun dan diatur demikian rupa, 
sehingga mudah untuk dicari dan dipergunakan apabila sewaktu–waktu 
diperlukan oleh pembaca. Pengertian lain mengenai perpustakaan yaitu 
menurut Lasa HS (2008: 48-89) yang menjelaskan bahwa perpustakaan 
merupakan sistem informasi yang di dalamnya terdapat aktivitas 
pengumpulan, pengolahan, pengawetan, pelestarian dan penyajian serta 
penyebaran informasi. Informasi meliputi produk intelektual dan artistik 
manusia. Dari kedua pengertian di atas, dapat diketahui bahwa perpustakaan 
di titik beratkan pada sistem yang mengaturnya. Hal ini sejalan dengan 
Perpustakaaan Nasional RI (2005: 4) yang menyatakan bahwa perpustakaan 
adalah unit kerja yang memiliki sumber daya manusia, sekurang–kurangnya 
seorang pustakawan, ruangan atau tempat khusus, dan koleksi bahan pustaka 
sekurang–kurangnya seribu judul dari berbagai disiplin ilmu yang sesuai 
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dengan jenis dan misi perpustakaaan yang bersangkutan serta dikelola 
menurut system tertentu untuk kepentingan masyarakat penggunanya. Dari 
beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 
merupakan tempat yang di dalamnya terdapat koleksi bahan pustaka yang 
diatur dan disusun secara sistematis sehingga siap digunakan oleh pemustaka 
yang membutuhkan informasi. 
Perpustakaan sekolah menyediakan informasi dan ide-ide agar siswa 
biasa eksis dalam masyarakat. Perpustakaan sekolah juga membekali siswa 
dengan keterampilan belajar seumur hidup serta mendukung  proses belajar, 
menyediakan sumber-sumber yang mendukung semua anggota sekolah untuk 
menjadi pemikir yang kritis dan pengguna informasi dalam berbagai bentuk 
dan media. 
Perpustakaan sekolah merupakan sarana penunjang pendidikan disatu 
pihak sebagai pelestari ilmu pengetahuan, dan di lain pihak sebagai sumber 
bahan pendidikan yang akan diwariskan kepada generasi yang lebih muda. 
Secara nyata perpustakaan sekolah merupakan sarana untuk proses belajar dan 
mengajar bagi pendidik maupun peserta didik.  
Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang ada di sekolah sebagai 
sarana pendididkan untuk menunjang mencapai tujuan pendidikan sekolah, 
pendididkan dasar dan pendidikan menengah serta member pelayanan kepada 
peserta didk dan pendidik dalam proses belajar.  
Perpustakaan sekolah merupakan unit kerja dan sebagai prangkat 
mutlak dari sekolah yang bersangkutan dengan tujuan menyediakan koleksi 
pustaka untuk menunjang keberhasil proses pembelajaran. Dikatakan juga 
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bahwa perpustakan tersebut sebagai jantungnya pelaksanaan kegiatan 
pendidikan pada lembaga itu. 
Perpustakaan sekolah salah satu sumber penting dalam upaya 
mendukung proses peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Melalui 
perpustakaan banyak informasi yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 
pendidikan.Perpustakaan di harapkan dapat memainkan fungsinya sebagai 
wahana pendidikan, penelitian, pelestarian informasi dan rekreasi untuk 
meningkatkan kecerdasan bangsa.Perpustakaan merupakan hal yang penting 
di sekolah karena perpustakaan menunjang pembelajaran siswa dan siswi 
yang tidak memiliki buku dapat meminjam di perpustakaan. 
1. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah merupakan subsistem program pendidikan 
sehingga berpengaruh terhadap program pendidikan keseluruhan.Dengan 
demikian, perpustakaan - perpustakaan sekolah dijadikan komponen yang 
tidak terpisah dari keseluruhan komponen pendidikan. Perpustakaan sekolah 
harus berfungsi sebagai sarana yang turut menentukan pembelajaran yang 
baik dan maupun memberikan warna dalam proses interaktif edukatif  yang 
lebih efektif efisien sesui dengan visi dan misi yang diemban perpustakaan 
sekolah. 
Fungsi perpustakaan sekolah lebih ditekangkan kepada fungsi 
edukatif dan fungsi reaktif. Hal ini didasarkan bahwa pemakai perpustakaan 
sekolah murid-murid TK sampai siswa sekolah menengah, pada usia tersebut 
mereka diarahkan untuk biasa belajar sambil bermain. Sedangkan (learning by 
12 
 
 
 
playing) bagi peserta didik TK sampai sekolah dasar.Sedangkan untuk 
sekolah tingkat menengah atau sudah biasa melaksanakan. 
a. Pusat Pendidikan 
Perpustakaan memperkaya pelajaran dengan menyediakan bahan-
bahan pustaka dalam segala bentuknya baik fisik maupun no fisik. Adanya 
buku-buku tersebut dapat membiasakan pesrta didik belajar mandiri tampa 
bimbingan pendidik, baik secara individu atau berkelompok. Perpustakaan 
sekolah berfungsi sebagai pendidik atau sebagai pusat sumber belajar dan 
menyediakan berbagai kebutuhan para siswa dan pemustaka.Di 
perpustakaan sekolah harus tersedia berbagai bahan pelajaran yang 
dituntut keberadaanya oleh kurikulum, sehingga perpustakaan sekolah 
menyediakan koleksi baik buku-buku paket dari departemen pendidikan 
nasional.Alat-alat peraga dan sarana-sarana lain di harapkan dapat 
menunjang efesiensi dan efektifitas froses belajar mengajar. 
Dengan demikian, perpustakaan sekolah membantu dalam 
mengembangkan daya piker para siswa secara rasional dan kritis sertam 
mampu memenuhi dan tuntutan dari sumber-sumber bahan belajar. 
b. Pusat Rekreasi 
Perpustakaan sekolah berfungsi sebagai sarana yang menyediakan 
pustaka yang mengandung unsure hiburan yang sehat dan bermanfaat. 
Siswa dapat mengisi aktu senggang sekaligus bias melakukan rekreasi  
dalam membaca bahan-bahan pustaka yang diminatinya. Dengan 
tersedianya bahan bacaan yang bersifat rekreasi tersebut, diharapkan akan 
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timbu ide-ide baru yang sangat bermanfaat bagi pengembangan daya 
kreasi pemustaka. 
c. Pusat Penelitian  
Koleksi perpustakaan dijadikan bahan untuk dilakukanya kegiatan 
penelitian sederhana.Segala jenis informasi tentang pendidikan tingkat 
sekolah yang bersangkutan sebaiknya disimpan di perpustakaan, sehingga 
jika ada penelitian yang ingin mengetahui tentang informasi tertentu 
tinggal membaca di perpustakaan. 
d. Pusat Informasi 
Fungsi ini berkaitan dengan mengupayakan penyedian koleksi 
perpustakaan yang bersifat memberitahukan hal-hal yang berhubungan 
dengan dengan kepentingan para pendidik dan siswa. Melalui membaca 
berbagai media bahan bacaan yang disediakan oleh perpustakaan sekolah 
sehingga guru dan siswa akan banyak mengetahui tentang segala hal yang 
tersedia di dunia. 
2. Tujuan Perpuatakaan Sekolah 
Tujuan perpustakaan secara umum menurut UU No. 43 pasal 4 Tahun 
2007. tentang Perpustakaan yaitu memberikan layanan kepada pemustaka, 
meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan 
pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Apabila pengertian 
tersebut dikaitkan dengan tujuan perpustakaan sekolah maka perpustakaan 
sekolah bertujuan untuk memberikan pelayanan kepada warga sekolah 
terutama kepada siswa dan pendidik dalam menunjang kegiatan pembelajaran 
di sekolah, memperluas wawasan serta meningkatkan kegemaran membaca. 
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Pengertian lain mengenai tujuan perpustakaan sekolah disampaikan oleh 
Pawit M Yusuf (2007: 3) yaitu:  
Mendorong dan mempercepat proses penguasaan teknik membaca 
para siswa. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan 
guru dan pustakawan. Menumbuhkembangkan minat dan kebiasaan membaca 
para siswa. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk 
kepentingan pelaksanaan kurikulum. Mendorong, menggairahkan, 
memelihara, dan memberi semangat membaca dan semangat belajar bagi para 
siswa. Memperluas, memperdalam dan memperkaya pengalaman belajar para 
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang disediakan oleh perpustakaan. Memberikan 
hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui kegiatan membaca, 
khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat kreatif dan 
ringan, seperti fiksi, cerpen, dan lainnya. Dari beberapa penjelasan diatas, 
maka dapat disimpulkan bahwa tujuan perpustakaan sekolah adalah 
memberikan pelayanan informasi bagi siswa melalui koleksi bahan pustaka 
yang dapat dijadikan sumber belajar, hiburan serta rekreasi yang dapat 
membantu siswa dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran serta menambah 
pengetahuan.  
Dan ini beberapa tujuan perpustakaan sekolah sebagai berikut: 
a. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan pendidik 
dan pustakawan. 
b. Menumbuh kembangkan kebiasaan membaca para siswa. 
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c. Menyediakan berbagai macam sumber informasi untuk kepentingan 
pelaksanaan kurikulum. 
d. Mendorong, memperdalam, dan member semangat membaca dan belajar 
kepada para siswa 
e. Memperluasa, memperdalam, dan memperkaya pengalaman belajar para 
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang disediakan oleh perpustakaan 
f. Member hiburan sehat untuk mengisi waktu senggaang melalui kegiatan 
membaca, hkususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang bersifat 
kreatif dan ringan, misalnya,fiksi, cerpen dan sebagainya. 
3. Manfaat Perpustakaan Sekolah 
Kegiatan pendidikan sekarang tidak bertumpuk pada guru lagi sebagai 
salah satu sumber, melainkan dapat dilakukan sebagai sumber misalnya 
perpustakaan sekolah. Para siswa dapat memenfaatkan sarana perpustakaan 
untuk di gunakan sebagai sarana referensi belajar.Di dalam perpustakaan 
terdapat berbagai ilmu yang dapat dimanfaatkan oleh setiap siswa. 
Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apalagi koleksi yang ada 
dimanfaatkan secara optimal dan benar-benar memperlancar penerapan tujuan 
proses pembelajaran sekolah. Indikasi manfaat tersebut tidak hanya berupa 
tingginya perestasi belajar tapi siswa dapat mencari, menemukan, menyaring 
dan menilai informasi. 
Manfaat informasi: 
a. Perpustakaan sekolah menimbulkan kecintaan siswa terhadap membaca. 
b. Pepustakaan sekolah mempekaya pengalaman belajar siswa. 
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c. Perpustakaan menamkan kebiasaan belajar mandiri yang akhirnya siswa 
mampu belajar mandiri. 
d. Perpustakaan sekolah mempercepat dalam proses penguasaan teknik 
membaca. 
e. Perpustakaan sekolah membantu perkembangan kecakapan berbahasa. 
f. Perpustakaan sekolah memperlancar peserta didik dalm tugas sekolah. 
g. Perpustakaan sekolah membantu pendidik menemukan sumber-sumber 
pengajaran. 
h. Perpustakaan sekolah membantu siswa, pendidik dan anggota staf sekolah 
dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi. 
4. Koleksi Perpustakaan Sekolah 
Untuk mencapai tujuan perpustakan sekolah. Harus seyogyanya dapat 
memperhatikan kelengkapan dari koleksi bahan pustaka yang nantinya akan 
disiapkan. Lengkap disini berarti bahwa segala jenis informasi yang 
dibutuhkan oleh pemekai telah tersedia, dan dilakukan untuk memberikan 
pelayanan perpustakaan yang maksimal. Kelengkapan koleksi tersebut sesuai 
dengan kebutuhan siswa yang akan dilayani, mencakup masalah kurikulum 
maupun mata pelajaran yang ada di sekolah. 
Koleksi sebuah perpustakaan harus ada sebab unsur yang penunjang 
dalam memenuhi kebutuhan pemakai, dalam mengunjungi perpustakaan 
pemakai dengan tujuan utamanya adalah mencari koleksi bahan pustaka yang 
sekiranya tersedia di perpustakaan. Perpustakaan menyediakan berbagai 
bahan pustaka yang sangat berguna bagi pelaksanaan peningkatan proses 
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pembelajaran maupun penelitian-penelitian serta pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
Koleksi di sini menurut Soatminah mengatakan bahwa (1992:30-31), 
koleksi adalah “kumpulan, sehinggan koleksi perpustakaan berarti kumpulan 
buku atau non buku (tercetak atau tidak tercetak)”.  Agar dapat melaksanakan 
proses pembelajaran yang dinamis, perpustakaan sekolah harus merupakan 
pusat pusat pelayanan yang menyuguhkan berbagai jenis koleksi yang dipilih 
dengan sesama mengenai semua mata pelajaran dan tingkat kemampuan 
membaca, koleksi ini gunanya untuk memenuhi kebutuhan kelas, melayani 
pendidik  yang ingin memberi pelajaran. 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa koleksi perpuustakaan merupakan kumpulan data dan informasi yang 
dikemas dalam bentuk dokumen yang relavan dengan kebutuhan sekolah  
seperti berupa bahan cetak maupun yang tidak tercetak. 
Ada beberapa jenis koleksi yang ada di perpustakaan yaitu: 
a. Buku teks 
Hampir seluruh koleksi uang ada di perpustakaan berisi buku. Buku 
adalah penyebaran pengetahuan. Menurut menurut jenis isinya buku dapat 
dibagi dala dua golongan yaitu. 
1. Buku Fiksi 
Buku fiksi adalah buku cerita ciptaan seorang pengarang 
berdasarkan khayalannya. Walaupun terkadang pengarang memakai 
fakta sebagai bahan karangan, karya itu tidak dapat dianggap sebagai 
karya bukan hasil khayalan. Perkataan fiksi berasal dari kata latin, 
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“fictio yang berarti sesuatu yang temukan, sesuatu yang dikarang-
karang ( Nasotion, 1987:30 )”. 
Buku fiksi yang baik, penting sekali artinya dalam peradaban 
manusia. Buku ini dapat diberi hiburan, ketentraman fikiran dan 
ketenangan. Membaca fiksi terkadang adalah semacam usaha 
“eskapisme” (dari kata inggris to escape – melarikan diri); melepaskan 
fikiran dari kesulitan hidup sehari-hari. 
Fiksi dapat juga merupakan pendidikan. Terkadang buku fiksi 
memberi gambaran yang terang, jelas dan realistis tentang watak 
manusia tentang keadaan pada masa atau suatu tempat. 
Fiksi dapat membatu kita menyelami jiwa kita sendiri dan 
menelaah jiwa dan tingkah laku orang lain. Dalam tokoh fiksi 
terkadang dapat kita lihat diri kita sendiri, anggota keluarga kita, kawan 
atau lawan kita. 
2. Buku Non Fiksi 
Buku tentang agama, pengetahuan dan teknologi, 
keagamaan/hobbi olahraga, musik, bahasa dan sebagainya 
dimaksudkan dalam glongan ini. 
Buku-buku non fiksi haruslah teliti isinya dan cara menjelaskan 
masalahnya terang. Buku tentang ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang sengaja di karang untuk kaum remaja, orang-orang awam dan 
rakyat harus pula mudah dipahami dan menyenangkan bagi pembaca. 
Dengan membaca buku berarti menambah ilmu pengetahuan, 
bertambah sebagai hasil mental kita dengan apa yang diuraikan dalam 
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buku dan ungkapan orang yaitu, “orang itu adalah apa yang 
dimakanya”. 
Sehubungn dengan buku dapat diungkap bahwa orang itu apa 
yang dibacanya. Diibaratkan orang mengatakan membakar buku sama 
dengan membakar manusia/pengarangnya. Buku atau bahan pustaka 
lainya merupakan unsur yang penting bagi existensi sebuah 
perpustakaan, tampa buku perpustakaan tidak berarti. 
Dalam hal ini tentu perpustakaan menyediakan buku-buku 
disamping bermutu harus sesuai dengan kebutuhan pemakai yaitu 
siswa maupun pendidik, suatu topik pelajaran biasanya diupayakan 
dibahas secara lengkap pada buku, sehingga dapat memudahkan siswa 
maupun pendidik dalam proses pembelajaran. 
b. Koleksi Majalah, Buletin dan Harian (surat kabar) 
Koleksi perpustakaan tidak hanya berisi buku-buku dan sejenisnya, 
akan tetapi perpustakaan juga memiliki koleksi berupa majalah dan surat 
kabar yang bisa disebut dengan penerbitan berkala. Koleksi berkala dapat 
diartikan sebagai kelompok terbitan berkala atau periodikal, disebut 
dengan istilah continuantions. Ada juga istilah lain yaitu serial terbitan 
secara regular (berseri) dan irregular (tidak berseri) dan biasanya terbit 
dalam satu set. 
Majalah dan buletin, majalah-majalah yang dipilih denagan seksama 
besar artinya bagi perpustakaan sekolah sebagai alat menambah 
pengetahuan. Isinya beraneka ragam : Sejarah, sastra, ilmu bumi geografi, 
ilmu pengetahuan, olah raga, tinjauan buku dan seribu satu jenis subyek 
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lain. Artikel-artikel dalam majalah biasa disingkat dan tulisan dalam 
bahasa yang menarik. 
Isi majalah selalu up-to-date, dapat mengemukkan pendapat yang 
berbeda-beda tentang majalah. Di dalam mejalah sering pula ditentukan 
hal- hal yang tidak muat dalam buku. Agar majalah dalam suatu negara 
dengan mudah dapat dicari, diterbitkan orang direktori majalah ini 
memuat nama-nama majalah, lengkap dengan alamat, tempat terbit, harga 
langganan dan lain-lain. 
Harian. Kita semua kenal harian yang dengan nama lain disebut juga 
surat kabar. Harian memuat berbagai informasi. Berita-berita hangat 
memberitakan hal-hal yang terjadi di negara baik di dalam maupun di luar 
negeri. Artikel-artikel mengenal aneka ragam subyek membantu pembaca 
menambah pengetahuan. 
Tiap-tiap surat kabar mempunyai tejuk rencana yang membawakan 
pemikiran atau pandangan redaksi surat kabar tentang suatu masalah. 
Banyak surat kabar memuat cerita bersambung, komik dan teka teki 
silang. Edisi mingguan sering memuat penerbitan khusus untuk anak-
anak. Iklan-iklan banyak mengisi halaman-halaman tiap surat kabar. 
c. Koleksi referensi. 
Koleksi sebuah perpustakaan merupakan salah satu unsur yang utama 
dan itu harus ada. Koleksi referensi yang tidak boleh dipinjam untuk 
dibawa pulang atau membaca di luar gedung perpustakaan dengan alasan 
apapun, koleksi referensi yang isinya bersifat informasi yang digunakan 
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untuk mencari data atau fakta-fakta tentang latar belankang suatu obyek, 
orang atau tempat. 
Adapun jenis buku referensi ialah: kamus (satu bahasa, dua bahasa 
dan poliglop); ensiklopedia (umum dan khusus); handbook dan manual; 
guidebook (buku panduan); direktori; almanak; peta; map beserta gazetter; 
buku sumber bibliografi; bibliografi dan abstrak; publikasi pemerintah dan 
publikasi penelitian. 
B. Pengertian Analisis  
Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer karangan Yenni Salim 
(2002: 12) menjabarkan pengertian analisis sebagai berikut:  
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (perbuatan, karangan 
dan sebagainya) untuk mendapatkan fakta yang tepat (asal usul, sebab, 
penyebab sebenarnya, dan sebagainya). 
2. Analisis adalah penguraian pokok persoalan atas bagian-bagian, penelaahan 
bagian-bagian tersebut dan hubungan antar bagian untuk mendapatkan 
pengertian yang tepat dengan pemahaman secara keseluruhan. 
3. Analisis adalah penjabaran (pembentangan) sesuatu hal, dan sebagainya 
setelah ditelaah secara seksama. 
4. Analisis adalah proses pemecahan masalah yang dimulai dengan hipotesis 
(dugaan, dan sebagainya) sampai terbukti kebenarannya melalui beberapa 
kepastian (pengamatan, percobaan, dan sebagainya). 
5. Analisis adalah proses pemecahan masalah (melalui akal) ke dalam bagian-
bagiannya berdasarkan metode yang konsisten untuk mencapai pengertian 
tentang prinsip-prinsip dasarnya.  
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Analisa atau analisis (Peter Salim, 2008: 523) adalah suatu usaha untuk 
mengamati secara detail sesuatu hal atau benda dengan cara menguraikan 
komponen-komponen pembentuknya atau penyusunnya untuk di kaji lebih lanjut. 
Analisa berasal dari kata Yunani kuno analusis yang artinya melepaskan. 
Analusis terbentuk dari dua suku kata, yaitu ana yang berarti kembali, dan luein 
yang berarti melepas sehingga jika di gabungkan maka artinya adalah melepas 
kembali atau menguraikan. Kata anlusis ini di serap kedalam bahasa inggris 
menjadi analysis yang kemudian di serap juga ke dalam bahasa Indonesia menjadi 
analisis  
Kata analisa atau analisis atau analysis di gunakan dalam berbagai 
bidang. Baik dalam bidang ilmu bahasa, ilmu sosial maupun ilmu alam (sains), 
dll. Dalam ilmu bahasa atau linguistik analisa di definisikan sebagai suatu kajian 
yang dilaksanakan terhadap sebuah bahasa guna meneliti struktur bahasa tersebut 
secara mendalam. Dalam ilmu sosial, analisis di mengerti sebagai upaya dan 
proses untuk menjelaskan sebuah permasalahan dan berbagai hal yang ada di 
dalamnya. Sedangkan dalam ilmu pasti (sains) pengertian dan definisi analisa 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menguraikan suatu bahan menjadi 
senyawa-senyawa penyusunnya. Dalam ilmu kimia, analisa di gunakan untuk 
menentukan komposisi suatu bahan atau zat. Contoh bidang yang paling terkenal 
dengan kegiatan analisanya adalah bidang Teknologi Makanan. (Ana 
Retnoningsih. 2005: 243) 
Dalam ilmu pengolahan pangan adalah suatu mata pelajaran yang dikenal 
dengan istilah Analisa bahan makanan dan pertanian. Analisa bahan makanan 
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adalah suatu tahap yang sangat penting dalam industri makanan pada khususnya 
dan kesehatan masyarakat luas pada umumnya. Karena melalui analisa bahan 
makanan itulah konsumen bisa tahu bahan-bahan apa yang terkandung di dalam 
suatu  makanan sehingga kemungkinan adanya zat-zat yang berbahaya bagi tubuh 
dapat di minimalkan atau di buang. 
Dalam kehidupan ini, segala hal bisa di analisa hanya saja cara dan 
metode analisanya saja yang berbeda. Namun biasanya dalam mengkaji suatu 
permasalahan di kenal suatu metode yang disebut dengan istilah Metode Ilmiah. 
C. Pengertian Kepuasan 
Pengertian Kepuasan (Hunt, 2008: 43) adalah Kepuasan (satisfaction) 
berasal dari bahasa latin “satis” (artinya cukup baik, memadai) dan “facio” 
(melakukan atau membuat). Kepuasan dapat diartikan sebagai “upaya pemenuhan 
sesuatu” atau “membuat sesuatu memadai”. Begitu juga menurut Oliver (2011: 
7), kepuasan merupakan penilaian konsumen terhadap fitur-fitur produk atau jasa 
yang berhasil memberikan pemenuhan kebutuhan pada level yang menyenangkan 
baik itu di bawah maupun di atas harapan. Selanjutnya menurut James G. Barnes 
(2011: 153), kepuasan adalah tanggapan pelanggan atas terpenuhinya kebutuhan. 
Kepuasan bagi peserta didik (Hunt, 2008: 43). adalah perasaan senang 
dalam sebuah mata pelajaran serta dalam pencapaian materi yang diberikan serta 
perasaan  puas dalam pencapaian hasil belajar. Pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran merupakan interaksi antara pendidik dan siswa yang cukup 
dominan.  
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Proses belajar antara pendidik dan peserta didik tidak semata-mata hanya 
tergantung cara atau metode yang dipakai, tetapi komponen-komponen lain juga 
mempengaruhi keberhasilan dalam interaksi pembelajaran, yaitu materi yang 
disampaikan pendidik harus jelas. Dalam hal ini pendidik harus ahli dibidangnya, 
ahli dalam metode pembelajaran serta materi yang disajikan kepada siswa. Hal 
lain proses pemahaman bahan ajar atau proses adopsi inovasi dari bahan ajar yang 
diberikan ialah, salah satu faktor utamanya yang mempengaruhi cara mengajar 
dari pengajar itu sendiri. 
Kepuasan merupakan perasaan atau ungkapan seseorang terhadap pekerjaan 
dan keadaan yang berkaitan dengan pekerjaannya. Perasaan itu bisa puas atau 
tidak puas (Toni Wijaya, 2001:11). 
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Veccho Wibowo, 2007: 
229). Menyatakan bahwa “pemikiran perasaan, dan kecenderungan tindakan 
seseorang yang merupakan sikap seseorang terhadap pekerjaan”. karena kepuasan 
merupakan salah satu unsur psikis, maka perasaan yang  dirasakan siswa dapat 
dilihat dari gejala-gejala yang timbul pada diri siswa, apabila seorang siswa 
merasa puas dalam mengikuti pelajaran di kelasnya, diharapkan akan memberikan 
hasil yang baik.  
Dalam libQual yang diadopsi dari ServQual, ada lima dimensi yang menjadi 
pertimbangan dalam pelayanan perpustakaan, yaitu reliability, responsiveness, 
assurance, empathy, dan tangibles. 
Kelima dimensi ini sering dijabarkan menjadi sepuluh dimensi. Reliability 
berarti memberikan layanan kepada pengguna seperti yang diinformasikan kepada 
penggunanya. Sebagai contoh, kalau pada leaflet tertulis jam buka adalah jam 8 
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maka perpustakaan tersebut tidak boleh terlambat dalam membuka layanan dari 
jam yang telah dijanjikan tersebut. Demikian pula halnya, apabila perpustakaan 
akan tutup, maka perpustakaan tidak boleh menutup layanan sebelum jam yang 
dijanjikan. 
D. Pengertian Layanan Baca 
1. Layanan 
Pengertian layanan bahwa layanan merupakan suatu aktifitas yang tidak 
berwujud dan yang memberikan suatu tingkat kepuasan bagi pemakai jasa 
tersebut tetapi tidak dapat disimpan atau dipindahkan. Kepuasan pengguna 
merupakan respon setelah pengguna membandingkan layanan yang dirasakan 
dengan layanan yang diharapkan. 
Sedangkan kualitas layanan yaitu kualitas merupakan suatu kondisi 
dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan 
yang memenuhi atau melebihi harapan. Kualitas layanan merupakan persepsi 
pengguna terhadap keunggulan suatu layanan. Kualitas layanan menurut Yusuf 
(1999:52), dapat dibagi menjadi lima dimensi yaitu:  
a. Tangibles (bentuk fasilitas fisik) Penampilan dan kemampuan sarana 
prasarana fisik harus dapat diandalkan.  
b. Reliabilitas (kehandalan). Kemampuan memberikan pelayanan sesuai dengan 
yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya.  
c. Responsivitas (tanggapan) Keinginan pustakawan untuk membantu pengguna 
dan memberikan pelayanan dengan cepat serta mampu mengatasi masalah 
yang timbul secara professional Jaminan  
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d. Pengetahuan dan kemampuan pustakawan serta keramahan dalam 
melaksanakan tugas dapat menjamin layanan yang baik, sehingga 
menimbulkan kepercayaan dan keyakinan pengguna.  
e. Empati. Memberikan perhatian yang bersifat individual kepada pengguna dan 
berusaha untuk memahami keinginan dan kebutuhan pemakai.  
Layanan prima atau berkualitas merupakan suatu hal yang prinsip karena 
keberhasilan layanan merupakan salah satu indikator keberhasilan perpustakaan 
dalam menjalankan fungsi dan tugas kelembagaannya. Layanan yang baik 
merupakan aset penting dalam dunia pelayanan perpustakaan. 
Layanan prima (Barata, 2003;27). adalah suatu sikap atau cara petugas 
perpustakaan dalam melayani pengguna secara memuaskan. Secara garis besar 
layanan prima mengandung empat unsur pokok yaitu: 
a). kecepatan  
b). kebenaran  
c). keramahan, dan  
d). kenyamanan  
Keempat unsur tersebut merupakan suatu kesatuan layanan yang 
terintegrasi, sehingga pelayanan tidak dapat dikatakan prima jika salah satu unsur 
tidak terpenuhi. 
a. Macam-macam Layanan 
Berdaasarkan jenisnya, layanan perpustakaan meliputi: 
1. Layanan ruang baca. 
2. Layanan ruang baca dapat dibagi menurut jenis dan kondisi, antara lain: 
layanan ruang baca referensi, layanan ruang baca study carrel, layanan 
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ruang baca berupa meja baca baca sendiri, dan layanan ruang baca berupa 
meja baca kelompok. 
3. Layanan sirkulasi. 
4. Layanan referensi. 
5. Layanan abstrak dan indeks. 
6. Layanan informasi mutakhir. 
7. Layanan fotocopy.  
8. Layanan literature. 
9. Layanan koleksi khusus. 
Sementara berdasarkan jenis koleksi dan tingkatan social meliputi: 
1. Layanan dewasa. 
2. Layanan remaja. 
3. Layanan anak-anak. 
Namun, berdasarkan jenis koleksi, layanan dibagi menjadi: 
1. Layanan sirkulasi. 
2. Layanan referensi. 
3. Layanan deposit. 
4. Layanan audiovisual (av) 
5. Layanan CD ROM dan internet (Hartono,2016:187). 
b. Layanan Perpustakaan Sekolah 
Dengan semakin majunya sistem teknologi informasi, maka 
diperlukan tenaga pengelola perpustakaan yang mempunyai kemampuan yang 
profesional. Sekarang ini tidak sedikit peran yang diperlihatkan oleh 
perpustakaan dalam menunjang proses mengajar di sekolah. Agar menunjang 
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proses pembelajaran, maka diperlukan kemampuan sumber daya manusia 
yang profesional. 
Layanan pemakai pada dasarnya terdiri atas pengumpulan informasi 
dan pengolahan informasi, serta penyebaran informasi. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa hakekat pelayanan perpustakaan, merupakan upaya atau proses 
penyebaran dan pendayagunaan informasi secara optimal oleh pemakai. 
Layanan sirkulasi atau peminjaman dan pengembalian buku 
merupakan ujung tombak, dari pada penggunaan jasa perpustakaan sebab 
bagian inilah yang pertama kali berinteraksi dengan pemakai perpustakaan. 
Secara umum layanan sirkulasi adalah layanan yang mengandung arti. 
“kegiatan peredaran koleksi bahan pustaka baik yang dilakukan di dalam 
perpustakaan maupun di luar perpustakaan”. 
Kegiatan yang dilakukan di perpustakaan semuanya diperlukan untuk 
pemanfaatan bahan pustaka dan fasilitas lainya yang ada di perpustakaan. 
Secara garis besarnya layanan perpustakaan sekolah ditinjau dari sasaran yang 
dituju, terutama di bagian perpustakaan di Unit Pelayanan Teknis (UPT), 
maka dapat dikelompokan ke dalam 3 (tiga) layanan yaitu: 
1. Layanan kepada guru 
a. Meningkatkan pengetahuan guru mengenai subyek yang menjadi 
bidangnya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
terjadi sangat cepat menyebabkan setiap guru harus belajar terus 
menerus. Untuk itu perpustakaan selalu siaga menyediakan informasi 
yang mutakhir. 
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b. Membantu pendidik dalam mengajar di kelas. Perpustakaan 
menyediakan alat bahan bantu pengajaran, seperti peta, alat rujukan, 
dan alat pandang dengar. Bila diperlukan pustakawan bisa membantu 
teknis operasional peralatan yang dipakai. 
c. Mengisi jam pelajaran kosong dengan kegiatan perpustakaan. 
d. Menyediakan bahan pustaka pesanan  (reseved  materials) yang 
diperlukan mata pelajaran tertentu. Pustakawan menyediakan topik-
topik khusus bagi penyelesaian tugas siswa. 
e. Perpustakaan menyediakan bahan pustaka bagi kepentingan penelitian 
yang diperlukan untuk mengajar dalam rangka meningkatkan profesi 
dalam bidangnya. 
2. Layanan kepada siswa 
a. Perpustakaan menyediakan bahan pustaka yang memperkaya dan 
memperluas cakrawala dan kurikulum.  
b. Perpustakaan menyediakan bahan pustaka yang dapat membantu siswa 
memperdalam pengetahuannya mengenai suatu subyek yang diminati. 
c. Menyediakan bahan untuk membantu meningkatkan keterampilan 
d. Menyediakan berbagai kemudahan untuk mendorong siswa 
mengadakan penelitian. 
Perpustakaan mengadakan aktivitas guna meningkatkan minat baca siswa 
dengan:  
a. Mengadakan bimbingan membaca. 
b. Mengajakan cara menggunakaan perpustakaan . 
c. Memperkenalkan isi buku. 
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d. Promosi buku. 
e. Bercerita. 
f. Lomba membaca. 
g. Membuat ringkasan (anotasi). 
h. Membuat timbangan buku (book review). 
i. Membuat kliping koran. 
3. Layanan kepada manajemen sekolah  
Perpustakaan sekolah secara aktif membantu pimpinan dalam 
perencanaan, pelaksanaan, pemanduan dan penilaian program pendidikan. 
c. Pemanfaatan Layanan Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan bertujuan untuk memberikan pelayanan kepada 
pemakaian akan informasi yang dibutuhkan, baik dengan koleksi sendiri 
maupun jasa peminjaman koleksi perpustakaan lainya. Sebagaimana tertuan 
pada tujuan perpustakaan yang merupakan pengejawantahan atau penjelmaan 
atas fungsi-fungsinya yang informatif, edukatif dan reaktif seluruhnya adalah 
melalui pelayanan perpustakaan untuk mencapai keberhasilan pendidikan 
yang tinggi. 
Dalam percapaian tujuan perpustakaan tidak selalu berjalan dengan 
baik, sebelum mengenal lokasi biasanya ada kendala-kendala, sehingga 
pengenalan lokasi sangat penting untuk menghindari semaksimal mungkin 
kendala-kendala yang ada. Dalam rangka mencapai tujuan maka konsekwensi 
logis bagi pustakawan untuk mengumpulkan, mengelola, menganalisa data 
selanjutnya dan menyusun langkah serta mengatur strategi dengan baik. 
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Siswa memegang peranan penting dalam menentukan kehidupan 
perpustakaan itu sendiri, karena tampa siswa sebagai pengguna perpustakaan 
tentu tidak mempunyai arti apa-apa. Berarti pengguna perpustakaan harus 
selalu mengarahkan kepada kepentingan pengguna. Pemanfaatan 
perpustakaan yang maksimal oleh pemakai memberikan kepuasan tersendiri 
bagi pengelola perpustakaan. 
Perpustakaan adalah pelayanan, pelayanan berarti kesibukan, bahan-
bahan pustaka harus sewaktu-waktu tersedia bagi mereka yang 
memerlukanya, sehingga perlu kerja sama yang erat antara pendidik, siswa 
dan pustakawan. 
Perpustakaan bertujuan untuk memberikan pelayanan kepada pemakai 
akan informasi yang dibituhkan, baik dengan koleksi sendiri maupun dengan 
menggunakan jasa peminjaman, perpustakaan harus semaksimal mungkin 
melayani kebutuhan para pemakai, sebab pelayanan perpustakaan akan terasa 
manfaatnya bila memberikan informasi yang diberi sesuai dengan kebutuhan 
pemakai atau paling tidak pemakai menemukan informasi sendiri sesuai yang 
dibutuhkan. 
Soejono Trimo (1992:5) mengatakan dari hasil risetnya yaitu: “bahwa 
sukses atau tidaknya pelayanan suatu perpustakaan banyak tergantung dari 
fasilitas dan kelengkapan gedung/ruang perpustakaan seperti koleksi serta staf 
perpustakaan”. 
Berdasarkan riset yang dikemukakan di atas oleh Soejomo Trimo 
maka untuk dapat memberikan pelayanan semaksimal mungkin kepada 
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pemakai perpustakaan setidaknya ada 4 (empat) hal yang mendasar yaitu 
antara lain: 
1. Gedung 
Sarana perpustakaan yang utama berupa gedung perpustakaan. 
Gedung berfungsi sebagai tempat penyimpanan dan pelayanan kepada 
pemakai perpustakaan, sehingga letaknya jangan terpencil atau sukar 
untuk di datangi. Sebaiknya jangan pula di daerah yang sangat ramai 
sehingga dapat mengganggu pembaca, kalau tidak dapat di cegah keadaan 
ramai sekitar gedung itu, harus dicari jalan keluarnya sekurang-kurangnya 
ruang baca tidak terganggu. 
Gedung perpustakaan hendaknya sederhana tetapi menarik. 
Penerangan harus mendapat perhatian khusus di ruang baca, jendela yang 
di pasang sebelah barat dan timur untuk memberikan penerangan yang 
banyak, sebab cahaya matahari akan masuk pagi sore. 
Penerangan yang paling baik adalah cahaya matahari. Meski di 
usahakan lampu yang cukup kuat, tetapi membaca dengan listrik lebih 
melemahkan mata dari pada membaca dengan penerangan alam. 
2. Koleksi 
Setiap pengunjung akan tertarik apabila perpustakaan tersebut 
menyediakan koleksi yang bermutu sehingga pemakai ada keinginan 
untuk berkunjung ke perpustakaan misalnya ilmu pengetahuan, data, 
informasi yang tersedia di perpustakaan atau paling tidak untuk 
mendapatkan hiburan, karena merasa di perpustakaan menyediakan 
33 
 
 
 
koleksi yang bermutu, juga koleksi yang di sediakan selalu mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan. 
Di samping tuntutan relevansi koleksi dengan kebutuhan masyarakat 
pemakainya harus diperhatikan. 
3. Pustakawan 
Perhatian intelektual yang luas perlu ada pada seseorang petugas 
perpustakaan disamping akan kesadaran nilai-nilai kultur dan peradaban. 
Dia harus banyak membaca dan mengetahui nilai-nilai apa yang membuat 
sesuatu buku yang disenangi. 
Perlu mengetahui penerbitan di negaranya supaya megetahui buku-
buku apa yang ada, dapat dibeli dan di mana dibeli. Diperlukan 
pengetahuan teknik pengendalian perpustakaan pengetahuan teknik yang 
seksama perlu sekali kalau jumlah buku-buku sudah mencapai ribuan. 
Perpustakaan disini sangat berperan penting dalam peningkatan pelayanan 
di perpustakaan. 
Sulistyo Basuki (1993:6) mendefinisikan, pustakawan sebagai orang 
yang memberi dan melaksanakan kegiatan perpustakaan dalam usaha 
memberikan layanan/jasa kepada masyarakat sesuai misi yang diembang 
oleh badan induknya berdasarkan ilmu perpustakaan yang diperolehnya 
melalui pendidikan. 
4. Pemakai 
Pemakai yang merupakan masyarakat yang meenjadi tujuan 
membangun sebuah perpustakaan. Sebagian besar dari seluruh aktifitas 
yang dilakukan oleh perpustakaan dilandasi kepentingan pemakai yang 
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akan dilayani. Pada prinsipnya pustakawan harus mengetahui buku-buku 
apa saja yang dibutuhkan oleh masyarakat pemakai sehingga mendapatkan 
kepuasan tersendiri. 
2. Baca 
Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan 
banyak hal, tidak sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktifitas 
visual, berpikir, psikolinguitik, dan metokognitif. Sebagai proses visual 
menbaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam 
kata-kata lisan. Sebagai proses berpikir, membaca mencakup aktifitas 
pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis dan 
pemahaman kreatif. Membaca adalah kegiatan meresepsi, menganalisa, dan 
mengintepretasi yang dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang 
hendak disampaikan oleh penulis dalam media tulisan. Kegiatan membaca 
meliputi membaca nyaring dan membaca dalam hati. Membaca nyaring 
adalah kegiatan membaca yang dilakukan dengan cara membaca keras-keras 
di depan umum. Sedangkan kegiatan membaca dalam hati adalah kegiatan 
membaca dengan seksama yang dilakukan untuk mengrti dan memahami 
maksud atau tujuan penulis dalam media tertulis. 
Berbicara mengenai membaca menulis permulaan bagi siswa kelas 
rendah Sekolah Dasar tidak lepas dari tujuan pembelajaran, materi, metode 
dan penilaian tentang kemampuan membaca menulis permulaan tersebut. 
Oleh karena itu pada bagian ini akan dibicarakan hal-hal tersebut. Membaca 
permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi siswa sekolah 
dasar kelas awal. Siswa belajar untuk memperoleh kemampuan dan 
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menguasai teknik-teknik membaca dan menangkap isi bacaan dengan baik. 
Oleh karena itu pendidik perlu merancang pembelajaran membaca dengan 
baik. sehingga mampu menumbuhkan kebiasaan membaca sebagai suatu yang 
menyenangkan. 
Pada tingkatan membaca permulaan, pembaca belum memiliki 
keterampilan kemampuan membaca yang sesungguhnya, tetapi masih dalam 
tahap belajar untuk memperoleh keterampilan/kemampuan membaca. 
Membaca pada tingkatan ini merupakan kegiatan belajar mengenal bahasa 
tulis. Melalui tulisan itulah siswa dituntut dapat menyuarakan lambang-
lambang bunyi bahasa tersebut, untuk memperoleh kemampuan membaca 
diperlukan tiga syarat, yaitu kemampuan membunyikan (a) lambang-lambang 
tulisan, (b) penguasaan kosakata untuk memberi arti, dan (c) memasukkan 
makna dalam kemahiran bahasa. 
Membaca permulaan merupakan suatu proses keterampilan dan 
kognitif. Proses keterampilan menunjuk pada pengenalan dan penguasaan 
lambang-lambang fonem, sedangkan proses kognitif menunjuk pada 
penggunaan lambang-lambang fonem yang sudah dikenal untuk memahai 
makna suatu kata atau kalimat. 
Pembelajaran membaca permulaan di SD/MI mempunyai nilai yang 
strategis bagi pengembangan kepribadian dan kemampuan siswa. 
Pengembangan. 
kepribadian dapat ditanamkan melalui materi teks bacaan (wacana, 
kalimat, kata, suku kata, huruf/ bunyi bahasa) yang berisi pesan moral, nilai 
pendidikan, nilai sosial. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Sesuai dengan permasalahan yang menjadi fokus utama dalam penelitian yang 
berjudul Analisis Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Baca di Perpustakaan SMA 
Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima. Adapun jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif, 
data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan data tersebut 
berupa wawancara, catatan lapangan, dokumentasi pribadi, catatan memo dan 
dokumen resmi lainya (Sukmadinata,2007:18). Penelitian deskriptif kualitatif 
dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang keadaan-keadaan nyata 
sekarang dan sementara berlangsung (Cevilla,1993:101). 
 Di dalam penelitian ini, penelitian ini berupaya memberikan gambar 
mengenai Analisis Kepuasan Siswa Terhadap Layanan Baca di Perpustakaan 
SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima. Penelitian ini juga dilakukan untuk 
memberikan gambaran mutu layanan perpustakaan tersebut sebagai bahan 
masukan terhadap sekolah/institusi yang bersangkutan. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di bima dengan lokasi penelitian yang bertempat di 
perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima Jl Sandue. Penelitian ini di 
laksanakan dengan waktu kurang lebih 1 bulan, yakni mulai dari taggal 5 Mei 
sampai dengan juni 2017,  
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C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian adalah:  
1. Data Primer 
Data Primer merupakan data yang diperoleh dari informan yaitu kepala 
perpustakaan, pustakawan pada perpustakaan SMA Negeri 1 Sangggar 
Kabupaten Bima dengan memberikan sejumlah pertanyaan sebagai instrumen 
penelitian 
2. Data Sekunder   
Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
berupa dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan 
dalam kaitannya dengan penelitian ini dan informan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan  data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data. 
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode sebagai berikut:  
1. Metode Observasi (Pengamatan), yaitu penulisan secara langsung melihat dan 
mengadakan penyelidikan (pengamatan) pada tempat yang dijadikan tempat 
penelitian (Arikunto, 2002: 133) 
2. Metode Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara/ peneliti (interview) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai/ pustakawan (interviewee) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. (Moeleong, 2000:135) 
3. Metode dokumentasi, yaitu menyelidiki dokumen-dokumen seperti buku-buku, 
majalah peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 
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E. Instrumen Penelitian  
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (Instrumen) pengumpulan 
data utama karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia yang dapat 
berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu memahami kaitan 
kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, peneliti juga berperan serta 
dalam pengamatan atau participant observation. (Moeleng, 2007:9). Sedangkan 
menurut Nasution (2005:55) menjelaskan bahwa tidak ada pilihan lain daripada 
menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama dalam penelitian 
kualitatif, karena segala sesuatunya belum mempunyai kepastian dan masih perlu 
dikembangkan lebih lanjut. Sehingga hanya peneliti itu sendiri sebagai alat yang 
dapat mencapainya. Oleh karena itu peneliti menggunakan pedoman wawancara, 
alat perekam (voice record). 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 
secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berhubungan dengan orang lain tersebut dalam bahasanya dan dalam 
peristilahannya. 
Menganalisis data dilakukan dengan memberikan penafsiran atau interpretasi 
terhadap data yang diperoleh, terutama data yang langsung berhubungan dengan 
masalah penelitian. Interpretasi ini akan menggambarkan pandangan peneliti 
sesuai dengan pemahaman terhadap teori dan fenomena yang ada dilapangan. 
Data yang  dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam, pengamatan 
maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianalisi dengan membuat 
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interpretasi. Proses analisis data dalam penelitian kualitatif  dilakukan pada waktu 
bersamaan dengan proses pengumpulan data berlangsung. 
Analisis data dilakukan melalui tiga alur, yakni : 
1. Reduksi data 
Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan, 
dan pengabstraksian data dari field note. Reduksi data merupakan bentuk 
analisis yang mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal 
yang tidak penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir 
dapat dilakukan. 
2. Penyajian data  
Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk 
uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian data tersebut 
maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan rencana kerja 
selanjutnya 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis secara 
kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. penarikan kesimpulan 
dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal. 
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HASIL PENELITIAN 
 
A. Profil Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima 
Perpustakaan sekolah merupakan bagian penting dari komponen 
pendidikan  yang tidak dapat dipisahkan keberadaannya dari lingkungan sekolah. 
Sebagai salah satu sarana pendidikan, perpustakaan sekolah juga berperan sebagai 
penunjang kegiatan belajar siswa, membantu siswa dan pendidik dalam mencapai 
tujuan pendidikan di sekolah. Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan dan 
menunjang proses belajar mengajar bagi pendidik dan siswa diperlukan adanya 
pusat sumber belajar di setiap sekolah salah satunya yaitu perpustakaan. 
Perpustakaan sangat berperan dalam membantu kegiatan pembelajaran di suatu 
lembaga pendidikan baik formal maupun non formal. Berikut ini diuraikan tentang 
sejarah, struktur organisasi, tugas, tujuan dan fungsi perpustakaan SMA Negeri 1 
Sanggar Kabupaten Bima sebagai berikut: 
1. Sejarah Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar  
SMAN 1 Sanggar adalah sekolah Negeri yang terletak di Jalan Lahami 
Sandul Sanggar, Kabupaten Bima, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Sejarah 
berdirinya perpustakaan SMAN 1 Sanggar berawal dari kebutuhan  siswa dan 
guru akan wawasan mengenai ilmu pengetahuan yang lebih luas. Oleh karena itu 
pada tahun 1988 kepala sekolah sepakat bersama pendidik-pendidik dan staf untuk 
mendirikan perpustakaan. Pertama kali berdiri, perpustakaan diletakkan di ruang 
BP3 sekarang. Melihat kondisi ruangan yang minim, ditambah dengan 
meningkatnya minat siswa untuk membaca, sehingga tidak memungkinkan lagi 
ruangan tersebut untuk dipakai, dikarenakan jumlah siswa yang berkunjung dan 
memanfaatkan perpustakaan begitu banyak, maka pada tahun 1991 ruangan 
perpustakaan dipindahkan ke samping kelas 3 IPS 3. 
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Hal ini disebabkan karena ruangan perpustakaan tersebut dianggap kurang 
selaras dengan situasi dan kondisi tempat dan kebutuhan siswa, maka ruangan 
perpustakaan itu direnovasi, dan kemudian pada tahun 1998 ruangan tersebut 
dipindahkan lagi yaitu di samping atau bersebelahan dengan ruangan kepala 
sekolah sekarang. Pada tahun 2010 sampai sekarang perpustakaan sekolah sudah 
menempati ruang atau gedung khusus. 
Perpustakaan SMAN 1 Sanggar sekarang memiliki ukuran ruangan 7 x 8 
m, dengan fasilitas yang sudah memadai walaupun masih sedikit ada 
kekurangannya, yaitu letaknya yang kurang strategis, dibelakang gedung sekolah, 
dan untuk  sampai  ke  gedung perpustakaan tersebut harus melalui WC siswa. 
Sejak gedung perpustakaan dibangun di lokasi sekarang, pendidik dan siswa tidak 
menyambutnya dengan antusias, hal ini terbukti dengan berkurangnya siswa yang 
memanfaatkan perpustakaan tersebut. Hingga saat ini penggantian kepala 
perpustakaan yang bertugas di SMAN 1 Sanggar ini sebanyak 8 kali. 
2. Visi dan Misi Perpustakaan SMAN 1 Sanggar 
Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima mempunyai visi 
dan misi sebagai berikut : 
a. Visi Perpustakaan SMAN 1 Sanggar 
“Terwujudnya perpustakaan yang presentatif sebagai penyedia informasi 
ilmu pengetahuan, teknologi dan agama”. 
b. Misi Perpustakaan SMAN 1 Sanggar 
1) Memberikan pelayanan yang ramah, tegas, tertib dan  tangkas. 
2) Penerapan teknologi informasi, teknologi yang ada pada intinya 
bertumpu pada konsep otomasi. 
3) Menjadikan perpustakaan sebagai jantungnya pendidikan sekolah. 
4) Meningkatkan kerjasama dengan perpustakaan dan pusat informasi 
lainnya. 
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3. Fungsi dan Tujuan Perpustakaan SMAN 1 Sanggar 
Fungsi perpustakaan SMAN 1 Sanggar adalah sebagai perangkat 
perlengkapan pendidikan yang merupakan bagian terpadu dalam sistem kurikulum  
yang  mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Menyerap dan menghimpun informasi dari sivitas akademika SMAN 1 
Sanggar, guna kegiatan belajar dan mengajar 
b. Mewujudkan suatu wadah pengetahuan atau menjadikan perpustakaan 
SMAN 1 Sanggar sebagai sumber belajar dengan administrasi dan 
organisasi  yang sesuai sehingga memudahkan penggunaannya 
c. Menyediakan sumber-sumber rujukanyang tepat guna  untuk kegiatan 
konsultasi bagi pendidik dan siswa 
d. Menyediakan  bahan-bahan  yang  bermanfaat bagi kegiatan rekreatif 
yang berkaitan dengan bidang bidang budaya yang dapat meningkatkan 
pengembangan daya kreatif siswa/pengunjung 
e. Melaksanakan pelayanan perpustakaan yang mudah dan menarik, 
sehingga siswa dan pendidik dapat menjadi terbiasa menggunakan 
perpustakaan. 
Pustakawan SMAN 1 Sanggar dalam mengelola perpustakaan memiliki 
tugas-tugas sebagai berikut: 
a. Meningkatkan peran perpustakaan sebagai tenaga pengelola 
perpustakaan, dan sebagai sarana pendidikan 
b. Mengoptimalkan layanan peminjaman buku bagi siswa 
c. Meningkatkan sarana dan prasarana pendukung pelaksanaan operasi 
kegiatan perpustakaan, khususnya bagi pengunjung perpustakaan dan 
pengelolaan perpustakaan 
d. Mengoptimalkan pendayagunaan prasarana pelayanan, pemenuhan 
koleksi atau pengadaan bahan pustaka dan pengadaan  buku paket atau 
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buku pegangan guna memenuhi kebutuhan siswa dan pendidik dalam 
proses pembelajaran dan pengajaran. 
Adapun tujuan perpustakaan SMAN 1 Sanggar adalah: 
a. Mengembangkan minat, kemampuan dan kebiasaan membaca bagi 
siswa SMAN 1 Sanggar 
b. Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah data serta  
memanfaatkan  informasi yang ada di perpustakaan 
c. Mendidik siswa agar dapat memelihara dan memanfaatkan bahan 
pustaka secara tepat dan berhasil guna 
d. Membiasakan siswa untuk belajar mandiri 
e. Memupuk minat dan bakat siswa 
f. Mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi dan bertanggung jawab dengan hasil usaha 
sendiri. 
4. Struktur Organisasi Perpustakaan SMAN 1 Sanggar 
Dalam kegiatannya Perpustakaan SMAN 1 Sanggar dipimpin oleh seorang 
kepala yang membawahi unit-unit kerja yang ada di bawahnya. Perpustakaan 
SMAN 1 Sanggar memiliki 4 orang tenaga pegawai di  antaranya: 
a. Kepala Perpustakaan   
b. Bagian Pengadaan   
c. Pengelola Koleksi Teknis   
d. Administrasi  
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Berikut adalah struktur organisasi perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar 
Kabupaten Bima. 
 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi Internal Perpustakaan SMAN 1 Sanggar 
Sumber: Arsip Perpustakaan SMAN 1 Sanggar  (Olah data 2017) 
Adapun tugas dari pengelola perpustakaan SMAN 1 Sanggar adalah 
sebagai  berikut 
a. Menginventarisasi bahan pustaka 
b. Mengklasifikasi bahan pustaka 
c. Pembuatan katalog dan kartu perpustakaan 
d. Melayani pembaca 
e. Melayani peminjaman buku 
f. Melayani pengembalian buku 
 
KEPALA MADRASAH 
 
Dra. St. Marwah 
PENGADAAN KEPALA PERPUSTAKAAN 
 Siti Saimah Wahyuningsih 
aaassssddddaassssssss
ssSp............................
........ 
Pengelolaan Koleksi Teknis Administrasi 
Nasrullah, S.Pd A. Haris 
Pengunjung dan Peminjam 
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5. Anggaran 
Pada dasarnya perpustakaan sekolah merupakan organisasi non profit dan 
membutuhkan anggaran yang besar agar kegiatan diperpustakaan dapat berjalan 
dengan baik dan koleksi yang dimiliki dapat memenuhi  kebutuhan pemakainya  
yaitu  siswa, pendidik dan pegawai SMAN 1 Sanggar. Perpustakaan SMAN 1 
Sanggar mendapat dana dari beberapa sumber untuk pengembangan koleksi dan 
untuk menunjang kegiatannya, seperti (a) dana sekolah, (2) uang denda siswa, (c) 
pendaftaran anggota. 
6. Letak dan Tata Ruang Perpustakaan SMAN 1 Sanggar 
Perpustakaan SMAN 1 Sanggar menempati gedung di belakang bangunan 
sekolah yang bersimpangan dengan kantin (lihat denah). Dengan ukuran 7 x 8 m. 
didalamnya terdapat dua ruang kecil yaitu ruang referensi dan gudang. Ruang 
referensi menjadi sangat kecil bila dibandingkan dengan buku yang tersedia, 
sehingga buku referensi sebagian  ada di ruang gudang. Bangunan Perpustakaan 
SMAN 1 Sanggar dibangun tahun 2010 yang waktu itu sudah memadai. Tetapi 
untuk kondisi sekarang seharusnya sudah diperbesar.  
7. Koleksi 
Koleksi yang dimiliki perpustakaan SMAN 1 Sanggar mencakup bidang 
pendidikan dan koleksi penunjang lainnya yang berkaitan. Koleksi yang dihimpun  
berupa buku, majalah/jurnal. Surat kabar, karya siswa, dan laporan individu dari 
para mahasiswa yang melakukan praktek pengalaman lapangan (PPL). Jenis  dan  
koleksi buku yang ada di perpustakaan SMAN 1 Sanggar sampai sekarang adalah 
sebagai berikut: 
a. Karya umum = 28 eks 
b. Filsafat = 8 eks 
c. Keagamaan = 233 eks 
d. Ilmu sosial = 90 eks 
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e. Bahasa = 34 eks 
f. Ilmu murni = 49 eks 
g. Ilmu terapan = 32 eks 
h. Kesenian = 8 eks 
i. Olahraga = 36 eks 
j. Kesusastraan = 14 eks 
k. Fiksi = 149 eks 
l. Geografi dan sejarah =  17 eks  
Jumlah = 698 eks. 
Keterangan: Jumlah koleksi di atas tidak termasuk buku paket kelas X sampai kelas   
XII, kamus, majalah, dan ensiklopedi. 
8. Keanggotaan 
Setiap siswa diwajibkan menjadi anggota yakni siswa kelas X, kelas XI, 
dan  kelas XII. Akan tetapi berlaku hanya selama masih terdaftar menjadi siswa 
SMAN 1 Sanggar, atau kurang lebih selama 3 tahun. 
a. Syarat-syarat menjadi anggota 
1) Mengisi formulir pendaftaran yang telah ditentukan 
2) Membayar uang sebesar Rp.5.000,- per siswa (administrasi  anggota). 
3) Bersedia memenuhi peraturan perpustakaan 
b. Hak dan Kewajiban 
Seluruh siswa, guru dan staff di SMAN 1 Sanggar berhak menggunakan 
perpustakaan sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku pada  
perpustakaan SMAN 1 Sanggar. 
c. Peraturan dan Tata Tertib 
Agar pelayanan perpustakaan dapat berjalan secara efektif dan efisien, 
setiap pemakai hendaknya mematuhi peraturan dan tata tertib yang telah 
dikeluarkan oleh perpustakaan SMAN 1 Sanggar. 
1) Pengunjung dilarang mengobrol atau membuat keributan. 
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2) Setiap pengunjung diminta untuk mengisi buku tamu. 
3) Pengunjung perpustakaan dilarang membawa makanan, minuman 
ataupun barang berbahaya ke dalam perpustakaan. 
4) Setelah selesai membaca atau mempergunakan buku perpustakaan, 
hendaklah buku tersebut dikembalikan pada tempatnya semula. 
5) Pengunjung wajib memelihara buku, karena harus dikembalikan  lagi. 
6) Buku referensi hanya boleh dibaca di ruangan  perpustakaan. 
9. Fasilitas Perpustakaan 
Fasilitas perpustakaan yang ada di perpustakaan SMAN 1 Sanggar terbagi 
atas dua, yakni perabotan perpustakaan dan perlengkapan perpustakaan. 
 
Tabel 4.1 Perabotan Perpustakaan 
No. Jenis Perabot Jumlah Keterangan 
1 Rak buku 4 Layak pakai 
2 Lemari Buku 3 Layak pakai 
3 Meja Baca 8 Layak pakai 
4 Kursi Baca 15 Layak pakai 
5 Kursi Pegawai 2 Layak pakai 
6 Meja Pegawai 2 Layak pakai 
7 Meja Sirkulasi 1 Layak pakai 
8 Papan Pengumunan 1 Layak pakai 
Sumber: TU Perpustakaan SMAN 1 Sanggar (Olah data 2017) 
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Tabel 4.2 Perlengkapan Perpustakaan 
No. Jenis Perabot Jumlah Keterangan 
1 Stempel Perpustakaan 3 Layak pakai 
2 Penggaris 2 Layak pakai 
3 Pensil / pena 6 Layak pakai 
4 Tipe-x 2 Layak pakai 
5 Lem 2 Layak pakai 
6 Isolasi 2 Layak pakai 
7 Kotak Sampah 1 Layak pakai 
8 Bantalan Tinta 3 Layak pakai 
9 Kipas Angin 1 Layak pakai 
10 TV 1 Layak pakai 
11 Komputer dan perangkatnya 1 Layak pakai 
12 AC 1 Layak pakai 
13 Kaca Kalender 1 Layak pakai 
Sumber: TU Perpustakaan SMAN 1 Sanggar (Olah data 2017) 
 
B. Hasil dan Pembahasan 
1. Sistem Layanan Perpustakaan di SMA Negeri 1 Sanggar 
Layanan terhadap pengunjung merupakan unit kegiatan di perpustakaan 
yang fungsinya untuk melayani pengunjung/pemakai agar dapat menggunakan 
bahan pustaka dengan cepat, mudah, dan tepat. Sesuai dengan fungsi didirikannya 
perpustakaan SMAN 1 Sanggar yang tidak hanya mengumpulkan, mengelola, 
menyiapkan, juga meminjamkan buku-buku serta bahan-bahan lainnya kepada 
pengunjung, tetapi juga memiliki tugas sebagai pemberi layanan yang sifatnya 
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lebih aktif. Berikut adalah uraian tentang layanan yang diberikan pihak 
perpustakaan SMAN 1 Sanggar kepada pengunjung. 
a. Sistem Pelayanan 
Sistem pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan SMAN 1 Sanggar 
adalah sistem layanan terbuka. Sistem layanan terbuka diterapkan pada, (1) bagian 
layanan sirkulasi, (2) bagian layanan referensi buku rujukan, (3) bagian layanan 
referensi majalah dan surat kabar, (4) bagian koleksi buku-buku. Adapun tujuan 
diberlakukan sistem pelayanan terbuka dikemukakan oleh Kepala Perpustakaan 
SMAN 1 Sanggar, sebagai berikut: 
Di perpustakaan ini sistem layannannya bersifat terbuka, maksudnya siswa 
mencari sendiri buku yang mereka butuhkan, petugas di sini hanya 
mengawasi dan mencatat buku dan nama siswa yang meminjam buku di 
perpustakaan. Kalau tujuannya supaya siswa bisa semakin meningkat 
minat bacanya karena terbuka akses untuk mereka memanfaatkan koleksi 
semaksimal mungkin, staff di sini juga mudah tahu siapa saja yang 
meminjam koleksi perpustakaan dan supaya koleksi juga pasti terjaga 
karena pengembalian pinjaman waktunya jelas. 
Berdasarkan keterangan informan tersebut di atas, diketahui bahwa 
perpustakaan SMAN 1 Sanggar memiliki sistem layanan terbuka dengan 
menyediakan berbagai buku pelajaran, dan berbagai koleksi lainnya. Siswa 
SMAN 1 Sanggar dalam hal ini diberikan keleluasaan untuk meminjam buku 
untuk dibawa pulang, di baca ditempat atau dijadikan buku pegangan untuk 
membantu proses belajar di kelas. Untuk lebih jelasnya, berikut diuraikan jenis 
layanan di Kepala Perpustakaan SMAN 1 Sanggar. 
b. Jenis Layanan 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa 
Perpustakaan SMAN 1 Sanggar memberikan dua jenis layanan pemakai yakni; (a) 
layanan sirkulasi, (b) layanan referensi. Berikut diuraikan pnejelasan tentang 
kedua jenis layanan yang diterapkan oleh Perpustakaan SMAN 1 Sanggar. 
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2. Kepuasan Siswa terhadap Layanan Baca di Perpustakaan 
Adapun pemaparan data dari hasil penelitian ini membahas tentang aspek 
kepuasan siswa terhadap layanan baca di perpustakaan SMAN 1 Sanggar. Penulis 
telah mendapatkan data dari informan pemustaka di Perpustakaan SMA Negeri 1 
Sanggar Kabupaten Bima dengan mengunakan metode pengamatan langsung atau 
observasi, dokumentasi dan wawancara bebas mendalam terhadap para siswa, 
kemudian peneliti juga mewawancarai pengelola perpustakaan dan para guru 
bidang studi sebagai pelengkap data penelitian. 
Sebelum membahas tentang kepuasan siswa terhadap layanan baca di 
perpustakaan SMAN 1 Sanggar, penulis terlebih dahulu memaparkan hasil 
observasi tentang tingkat kunjungan pemustaka di perpustakaan SMAN 1 
Sanggar. Pemustaka didominasi oleh siswa, maka pustakawan banyak mengoleksi 
buku yang menunjang semua mata pelajaran di SMAN 1 Sanggar. Kepala 
perpustakaan SMAN 1 Sanggar dalam wawancara dengan peneliti yang 
mengatakan bahwa tingkat kunjungan pemustaka dari tahun ke tahun selalu 
meningkat. Berikut tabel kunjungan pemustaka mulai Mei 2016 s.d Maret 2017 
yang diperoleh dari perpustakaan SMAN 1 Sanggar. 
Tabel 4.3 Tingkat Kunjungan Tahun Ajaran 2015-2016 
No. Bulan Pengunjung Jumlah Laki-laki Perempuan 
1 April 2016 - - - 
2 Mei 2016 30 20 50 
3 Juni 2016 120 100 220 
4 Juli 2016 160 170 330 
5 Agustus 2016 210 180 390 
6 September 2016 150 60 210 
7 Oktober 2016 230 150 380 
8 November 2016 290 160 450 
9 Desember 2016 150 100 250 
10 Januari 2017 180 150 330 
11 Februari 2017 60 30 90 
12 Maret 2017 30 20 50 
Jumlah 1.610 1.140 2.750 
Sumber: Arsip Perpustakaan SMAN 1 Sanggar (Olah data 2017) 
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Data kunjungan pemustaka di atas juga dijelaskan oleh bidang 
administrasi pustakawan SMAN 1 Sanggar, bahwa setiap awal dan akhir tahun 
pelajaran pengunjung sedikit yang datang, disebabkan karena pada  awal  tahun 
pelajaran siswa belum ada tugas, dan pada akhir tahun pelajaran siswa juga tidak 
ada tugas lagi dari pendidik bidang studinya. Keberhasilan perpustakaan SMAN 1 
Sanggar dalam meningkatkan pengunjung tidak lain karena adanya kerja keras 
pengelola atau pustakawan dalam memenuhi kebutuhan informasi siswa. Dalam 
hal ini penulis menguraikan hasil wawancara tentang tanggapan siswa terhadap 
layanan baca di perpustakaan SMAN 1 Sanggar. 
Berkaitan dengan layanan baca di Perpustakaan SMAN 1 Sanggar, Kepala 
Perpustakaan memberikan keterangan bahwa perpustakaan  
Saya kira koleksi perpustakaan di sini harus dikembangkan lagi, terutama 
koleksi di ruang baca supaya bisa memuaskan siswa-siswa yang mau 
mencari referensi atau bahan spelajaran. Harapan kami sebagai pengelola 
bisa membantu siswa dan guru dalam proses pembelajaran, karena banyak 
juga guru yang membawa pekerjaannya ke perpustakaan, rencananya ke 
depan perpustakaan di sini dilengkapi koleksinya tidak hanya sebatas 
buku-buku saja, tapi harus banyak referensi lainnya. 
Berdasarkan keterangan informan di atas, diketahui bahwa Perpustakaan 
SMAN 1 Sanggar, perlu melakukan pembenahan di ruang baca khususnya 
ketersediaan bahan-bahan atau koleksi bacaan bagi pemustaka, baik siswa 
maupun pendidik bidang studi. Upaya tersebut dilakukan untuk membantu siswa 
dan pendidik dalam memenuhi kebutuhan informasinya. Hal tersebut merupakan 
salah satu aspek kepuasan pemustaka di samping perlunya pelayanan optimal 
yang diberikan oleh pengelola perpustakaan maupun pustakawan. Selanjutnya 
menurut informan siswa menuturkan penilaiannya tentang layanan baca di 
Perpustakaan SMAN 1 Sanggar: 
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Saya sering kak datang ke perpustakaan, baca buku atau mengerjakan 
tugas dari guru atau sering baca majalah. Biasanya buku yang saya cari itu 
tidak sesuai sama tugas dari guru, jadi saya cari sendiri yang mirip-mirip 
dengan materi tugas, pernah juga rebutan buku sama teman, kak, soalnya 
jumlah bukunya terbatas katanya. 
Tangggapan informan di atas mengindikasikan ketidakpuasan siswa atas 
ketersediaan koleksi buku yang ada di Perpustakaan SMAN 1 Sanggar. 
Keterbatasan koleksi di perpustakaan mengakibatkan siswa terhambat dalam 
proses pengerjaan tugas-tugasanya. Keterbatasan koleksi di perpustakaan ini juga 
telah disinggung sebelumnya oleh Kepala Perpustakaan, yang mengatakan bahwa 
Perpustakaan SMAN 1 Sanggar perlu melakukan pembenahan di ruang baca 
khususnya ketersediaan koleksi bacaan bagi siswa maupun pendidik. Selain 
kurangnya koleksi bacaan di Perpustakaan SMAN 1 Sanggar, faktor 
ketidakpuasan siswa terhadap layanan baca di perpustakaan juga terkait dengan 
penerapan aturan waktu. Dalam hal ini, kondisi waktu yang terbatas diungkapkan 
oleh informan siswa berikut ini:    
Saya datang ke ruang baca perpustakaan itu untuk mencari buku, kak. 
Koleksi perpustakaan yang sering saya cari itu buku pelajaran. Tapi saya 
kurang puas kalau lagi membaca tapi disuruh keluar karena perpusnya 
harus tutup, jadi baiknya kalau waktu buka perpus itu diperpanjang lagi 
kak supaya saya bisa lama di perpus. 
Pengguna dapat membaca buku atau koleksi dari Perpustakaan SMAN 1 
Sanggar dan dapat menggunakan fasilitas dan layanan dari perpustakaan untuk 
menunjang pemenuhan kebutuhan informasi dari pengguna. Namun keterangan 
informan di atas menunjukkan bahwa siswa merasa tidak puas karena layanan 
baca di Perpustakaan SMAN 1 Sanggar memberikan waktu baca yang relatif 
terbatas. Selain itu, faktor ketersediaan fasilitas di perpustakaan menjadi salah 
satu indikator puas atau tidaknya siswa terhadap layanan perpustakaan. 
Berdasarkan hasil pengamatan, fasilitas yang terdapat di perpustakaan SMAN 1 
Sanggar terbagi atas dua, yakni perabotan perpustakaan dan perlengkapan 
perpustakaan. Namun, fasilitas perpsutakaan khususnya di ruang baca kurang 
memadai seperti yang diungkapkan oleh informan guru berikut ini:  
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Kendalanya mungkin karena fasilitas perpustakaan SMAN 1 Sanggar yang 
tidak memadai, harus diakui kunjungan siswa memang meningkat tiap 
tahun tapi siswa yang datang yang tujuannya membaca di ruangan 
perpustakaan masih sangat kecil. Banyak siswa lebih nyaman membaca di 
luar daripada di ruang baca perpustakaaan karena fasilitasnya kurang. 
Berdasarkan keterangan informan di atas, diketahui bahwa fasilitas 
perpustakaan SMAN 1 Sanggar, khususnya fasilitas di ruang baca kurang 
mendukung sehingga kadang menimbulkan tanggapan yang kurang memuaskan, 
baik dari siswa maupun pendidik. Terkait dengan kondisi fasilitas perpustakaan 
tersebut, peneliti juga mengonfirmasi kepada Kepala Perpustakaan SMAN 1 
Sanggar, yang menyatakan bahwa: 
Fasilitas yang ada diperpustakaan SMAN 1 Sanggar masih sangat minim, 
contohnya meja baca masih seperti meja laboratorium mengingat tempat 
yang tidak luas, jadi dengan meja panjang seperti itu akan dapat 
menampung pengunjung walau duduk berdesakan. Di perpustkaaan ini 
juga belum pakai sistem teknologi seperti katalog online. 
Berdasarkan beberapa aspek ketidakpuasan siswa dalam sistem layanan 
baca, maka perpustakaan SMAN 1 Sanggar perlu mendapatkan perhatian dalam 
beberapa aspek, antara lain menyangkut fasilitas, aturan waktu, dan ketersediaan 
koleksi sebagai sumber informasi yang ada di perpustakaan sekolah. Perpustakaan 
SMAN 1 Sanggar dinilai baik dalam menyediakan sumber informasi meskipun 
belum sepenuhnya sempurna  memenuhi kebutuhan informasi penggunanya. Oleh 
karena itu perlu peningkatan koleksi atau sumber-sumber informasi guna 
memaksimalkan pemenuhan kebutuhan informasi siswa. 
3. Faktor Penghambat dalam Layanan Baca di Perpustakaan  
Perpustakaan SMAN 1 Sanggar dalam menjalankan kegiatannya tidak 
selalu sesuai dengan apa yang diharapkan. Terdapat beberapa hambatan 
khususnya pada layanan baca bagi siswa sebagaimana uraian berikut: 
a. Kendala dalam Layanan Baca 
Berdasarkan hasil observasi di perpustakaan SMAN 1 Sanggar diketahui 
bahwa kendala yang dominan memengaruhi pelayanan terhadap pengguna atau 
dalam hal ini guru dan siswa adalah menyangkut fasilitas perpustakaan SMAN 1 
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Sanggar. Selain itu, informan staff layanan perpustakaan SMAN 1 Sanggar juga 
menyebutkan bahwa ruang perpustakaan mestinya ditata dengan baik agar dapat 
menampung kegiatan pokok di dalamnya, yaitu adanya ruang untuk mengolah dan 
memelihara bahan perpustakaan, ruang untuk melayani pengguna perpustakaan, 
serta tempat untuk administrasi perpustakaan.  
Berdasarkanobservasi yang peneliti lakukan untuk koleksi yang dimiliki 
oleh perpustakaan perpustakaan SMAN 1 Sanggar sampai dengan tahun 2016 
sebanyak 698 eks, dimana jumlah koleksi tersebut tidak termasuk buku paket 
kelas X sampai kelas   XII, kamus, majalah, dan ensiklopedi. Sementara itu, ruang 
baca yang dijadikan sebagai sarana layanan baca di perpustakaan SMAN 1 
Sanggar belum memadai karena menyatu dengan ruang layanan sirkulasi buku 
dan peminjaman buku. Tidak adanya sekat/pemisah antara ruang layanan sirkulasi 
buku dengan peminjaman buku ini diakui oleh pengelola memang mengganggu 
suasana kenyamanan dalam membaca dan akhirnya juga memengaruhi 
konsentrasi siswa dalam membaca.  
Sebaiknya sarana penunjang seperti meja, kursi, dan alat telusur 
perpustakaan disediakan agar pengguna dapat merasa nyaman selama berada 
dalam ruang perpustakaan. Faktor inilah yang paling penting dalam kemajuan 
perpustakaan dan kepuasan bagi pemustaka. Karena, pengguna yang berkunjung 
ke perpustakaan tentunya ingin membaca dan meminjam koleksi yang tersedia. 
Dengan tersedia banyaknya koleksi pada perpustakaan, sehingga sulit untuk 
menemukan buku yang hendak dicari.  
Untuk itu sebaiknya perpustakaan juga menyediakan alat telusur seperti 
katalog online. Dengan kemajuan zaman dan lajunya perkembangan informasi, 
maka internet merupakan fasilitas utama yang membantu untuk menemukan 
informasi terbaru dengan waktu yang cepat dan cara yang mudah. Sebaiknya 
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perpustakaan juga menyediakan fasiliutas internet agar pengunjung tertarik untuk 
berkunjung keperpustakaan. 
Kendala yang telah disebutkan sebelumnya juga terkait dengan pelayanan 
tidak langsung seperti pembinaan minat baca, promosi perpustakaan yang belum 
optimal dilakukan oleh pengelola perpustakaan dan tidak terkecuali guru. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dari sejumlah pendidik yang ada di 
SMAN 1 Sanggar, hanya tiga orang saja yang sering menganjurkan dan mengajak 
siswanya untuk berkunjung keperpustakaan. Minimnya kunjungan siswa ke 
perpustakaan memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai pusat sumber 
informasi, perlu untukdiperhatikan untuk kemajuan SMAN 1 Sanggar.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat diketahui beberapa 
alasan kurangnya siswa SMAN 1 Sanggar dalam pemanfaatan perpustakaan 
sekolah sebagai pusat sumber belajar karena kurang baiknya penyelenggaraan 
perpustakaan, diantaranya disebabkan oleh beberapa hal. Pertama, Waktu 
pelayanan perpustakan yang terlalu singkat, yaitu hanya dibuka pada waktu 
istirahat karena kurangnya waktu bagi tenaga pengolah perpustakaan. Sampai saat 
inipengolah perpustakaan yang dominan pendidik yang memilki jadwal mengajar 
yangpadat, sehingga hanya mampu melayani pengguna perpustakaan ketika 
prosesbelajar mengajar di dalam kelas terhenti.  
Kedua, Koleksi yang ada kurang menarik atau dalam kata lain koleksi 
yang ada di perpustakaan SMAN 1 Sanggar sudah lama. Ketiga, Rendahnya 
kesadaran siswa dan motivasi pendidik kepada siswa SMAN 1 Sanggar dalam 
memanfaatkan perpustakaan sebagai pusat sumber belajar terlihat dari jarang 
adanya guru yang memberi saran memanfaatkan perpustakaan, pembinaan minat 
baca ataupun kerjasama dengan para guru yang masih rendah. 
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b. Upaya Mengatasi Kendala dalam Pelayanan Perpustakaan 
Perpustakaan merupakan sarana yang paling penting tepat untuk 
menumbuhkan minat membaca masyarakat secara luas. Oleh karena itu, 
keberadaan perpustakaan mesti diperluas di berbagai tempat di pelosok-pelosok 
negeri. Perpustakaan merupakan serana strategi untuk membangun kualitas 
bangsa. Dalam perpustakaan terdapat beragam buku bacaan, multimedia dan 
karya-karya yang menarik. Namun di perpustakaan SMAN 1 Sanggar dianggap 
masih kurang yang berkunjung ke perpustakaan. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh pengelola perpustakaan SMAN 1 Sanggar: 
Kendala yang kami hadapi disini yaitu kekurangan pemustaka mungkin 
karena mereka lihat fasilitas di sini itukurang memadai. Namun saya 
melihat masalah utamanya karena kurang kesadaran pemustaka untuk 
mengenal fungsi keberadaan perpustakaan sebagai penunjang proses 
belajar. 
Sejalan dengan penuturan informan di atas, menurut tenaga pustakawan 
lainnya menuturkan bahwa sebagian siswa kurang termotivasi untuk mengunjungi 
perpustakaan sehingga pendidik sering mengambil solusi untuk menjadikan kelas 
belajar di perpustakaan. Selain itu kurangnya kesadaran sebagian warga sekolah 
yang memanfaatkan perpustakaan untuk memelihara atau menjaga koleksi supaya 
tetap baik. Letak permasalahan juga dilihat pada kinerja pustakawan SMAN 1 
Sanggar yang kurang berperan sehingga menyebabkan sebagian siswa kurang 
berminat memanfaatkan jasa layanan perpustakaan SMAN 1 Sanggar.  
Untuk mempromosikan perpustakaan itu sendiri mudah dilakukan 
misalnya dalam bentuk lisan (sosialisasi) dan cetak (brosur, poster, map, petunjuk 
arah perpustakaan dan lain-lain). Selain itu hal yang harus dilakukan oleh tenaga 
pustakawan adalah: 1) Menentukan jenis layanan perpustakaan sekolah misalnya 
digunakan sistem pelayanan terbuka, karena pengguna dapat dengan leluasa 
mencari koleksi yang dibutuhkannya, 2) Menyiapkan perlengkapan peminjaman 
seperti kartu buku dan kartu peminjaman, 3) Menetapkan prosedur peminjaman.  
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Tenaga pustakawan harus mampu untuk mengelola perpustakaan tersebut, 
tidak hanya dalam hal pengelolaan koleksi tetapi juga dalam melayani kebutuhan 
pemustaka yang dalam hal ini adalah siswa dan pendidik. Meningkatkan kualitas 
layanan yaitu dengan cara tenaga pustakawan harus merasa senang dengan profesi 
yang dimilikinya sebagai seorang tenaga pustakawan, karena dengan sikap yang 
demikian tenaga pustakawan dapat memberikan pelayanan yang terbaik kepada 
pemustaka dengan optimal. Tenaga pustakawan juga diharapkan tidak merasa 
terbebani dengan tugas-tugasnya sebagai seorang tenaga pustakawan. Tenaga 
pustakawan juga harus memahami setiap karakter dari pengguna.  
Mengikutsertakan tenaga pustakawan dalam pelatihan kepustakaan agar 
dapat meningkatkan sumber daya manusia yang bekerja sebagai tenaga 
pustakawan. Perpustakaan SMAN 1 Sanggar juga perlu menyediakan akses ke 
sejumlah besar sumberdaya yang memenuhi kebutuhan pengguna berkaitan 
dengan pendidikan, informasi danpengembangan pribadi.Pengembangan koleksi 
bertujuan untuk menambah jumlah koleksi, meningkatkatkan jenis bahan bacaan, 
dan meningkatkan mutu koleksi sesuai dengan kebutuhan masyarakat pemakai, 
serta mengidentifikasi bahan pustaka yang perlu dipindahkan ke gudang atau 
dikeluarkan dari koleksi. 
Perpustakaan SMAN 1 Sanggar menghadapi kendala pada aspek ini, 
dimana koleksi buku yang ada kurang up to date karena masih menyediakan 
bahan bacaan yang lawas dan tidak sesui dengan perkembangan zaman. Alternatif 
yang dapat diterapkan untuk mengantisipasi kendala-kendala yang telah 
dijelaskan sebelumnya adalah mengupayakan kerjasama pendidik dan pengelola 
perpustakaan sekolah di SMAN 1 Sanggar khususnya dalam pemberdayaan 
perpustakaan sebagai sumber belajar siswa. Bentuk pelaksanaan kerjasama yang 
dimaksud antara lain kerjasama dalam penyediaan informasi kepada pendidik 
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tentang data buku-buku yang boleh dipinjamkan secara terbuka baik untuk siswa 
maupun dewan guru.  
Kerjasama dalam menyediakan fasilitas ruang baca bagi siswa yang 
menyelesaikan tugas pendidik baik secara perorangan maupun kelompok. 
Kerjasama dalam bentuk bimbingan belajar kepada siswa yang memerlukan data 
dan penjelasan bahan ajar yang terdapat di perpustakaan. Kerjasama dalam bentuk 
adanya pengiriman surat dari pengelola perpustakaan kepada pihak wali kelas 
yang berisi tentang pemberitahuan tentang daftar siswa yang terlambat maupun 
yang belum mengembalikan buku yang dipinjam sesuai dengan jadwal yang telah 
ditetapkan. Kerjasama dalam bentuk permintaan daftar buku-buku yang 
diperlukan dari pihak perpustakaan kepada pendidik-pendidik atau sebaliknya 
ketika ada formasi penambahan literatur perpustakaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan  penelitian  yang  telah di uraikan pada bab 
empat, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagaiberikut: 
1. Analisis Kepuasan  Siswa Terhadap Layanan Baca Di Perpustakaan  SMA 
Negeri 1 Sanggar Kabupaten Bima menggunakan sistem manual. 
Perpustakaan  SMA Negeri 1 Sanggar  juga menggunakan  sistem  pelayanan 
terbuka, dimana setiap pemustaka di persilahkan secara bebas masuk ke 
dalam ruangan perpustakaan  untuk mencari atau mengambil koleksi bahan 
pustaka yang di butuhkan oleh pemustaka. Proses peminjaman memiliki 
jangka waktu yang dimana buku paket di pinjamkan selama proses belajar 
mengajar dan setiap kegiatan layanan peminjaman melalui proses mencatat 
buku apa saja yang dipinjamkan, mencatat siapa saja yang meminjam, dan 
kapan buku harus di kembalikan. Sedangkan proses pengembalian buku-buku 
yang dipinjam oleh pemustaka di Perpustakaan  SMA Negeri 1 Sanggar  
Kabupaten Bima di kembalikan sesuai dengan jadwal yang telah di tetapkan. 
2. Kendala-kendala di Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar  Kabupaten Bima 
berdasarkan hasil observasi antaralain (a) Sistem pelayanan dan fasilitas yang 
kurang menjadi masalah di perpustakaan  SMA Negeri 1 Sanggar  khususnya 
pelayanan sirkulasi dan meja baca.  (b) Aspek dana dimana SMA Negeri 1 
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Sanggar Kabupaten Bima kurang menyediakan dana khusus untuk 
pengembangan perpustakaan, baik itu dana pengembangan koleksi maupun 
dana pengembangan pelayanan. (c) Pemustaka di perpustakaan  SMA Negeri 
1 Sanggar  Kabupaten  Bima masih kurang yang berkunjung keperpustakaan. 
hal ini sesuai dengan yang di kemukakan oleh pengelola perpustakaan SMA 
Negeri 1 Sanggar  Kabupaten  Bima karena kurangnya kesadaran pemustaka 
untuk mengenal fungsi keberadaan perpustakaan sebagai penunjang proses 
belajar. (d) ketersediaan koleksi di Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar 
Kabupaten  Bima menghadapi kendala, dimana koleksi buku yang ada kurang 
up to date karena masih menyediakan bahan bacaan yang lawas dan tida 
ksesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini terlihat pada rak buku yang ada 
di Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar  Kabupaten Bima, dimana sebagian 
koleksinya sudah sangat tua kebanyakan koleksi tahun 1990-an. 
3. Faktor penghambat dalam memberikan layanan baca pada peserta didik 
adalah,(a) karena kurangnya buku yang memadai di perpustakaan (b) kurang 
bimbingan pendidik pada peserta didik sehingga mempengaruhi pada peserta 
didik (c) kurangnya kegiatan-kegiatan untuk membaca dalam perpustakaan 
yang telah di sediakan khususnya dalam mengerjakan pekerjaan rumah (PR) 
(d) kurangnya bimbingan orang tua di rumah sehingga anak disekolah masa 
bodoh dengan membaca apalagi dalam ruangan perpustakaan khususnya.   
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B. Saran 
Berdasarkan uraian hasil analisis dan pembahasan serta kesimpulan terhadap 
hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran yang 
diharap kanmenjadi motivasi bagi Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar 
Kabupaten Bima untuk menjadi lebih baik lagi, yaitu sebaga iberikut : 
1. Untuk memudahkan pemustaka/siswa SMA Negeri 1 Sanggar Kabupaten 
Bima dalam menemukan informasi yang mereka butuhkan, pihak 
perpustakaan  harus  menggunakan  sistem teknologi seperti peralihan katalog 
kartu ke katalog online. 
2. Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar  Kabupaten  Bima perlu menambahkan 
fasilitas seperti rak catalog dan computer khusus untuk pemustaka untuk 
mengimput atau mencari koleksi sehingga memudahkan proses penerapan 
system temubalik informasi. 
3. Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar  Kabupaten Bima perlu menerapkan 
pelayanan yang baik mengenai peminjaman buku, dengan  mewajibkan 
pemustaka memiliki kartu perpustakaan untuk mengenalii dentitas pemustaka 
dan agar koleksi buku serta proses peminjaman dan pengembalian dapat 
terkontrol. 
4. Perpustakaan SMA Negeri 1 Sanggar  Kabupaten  Bima perlu  memanfaatkan 
secara efisien sumbangan dana untuk pengembangan perpustakaan agar 
fasilitas yang ada dalam rungan perpustakaan dapat menarik minat dan tidak 
membosankan bagi pemustaka yang ingin datang ke perpustakaan tersebut. 
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